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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif A tidak dilambangkan ا
 Ba B Bc ب
 Ta T Tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha K ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin S es dan ye ش




 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha Y Ha ھ
 hamzah „ apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a ا َ
 kasrah i i ا َ
 ḍammah u u ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau au a dan u وَ 
Contoh : 
ْيفَ    kaifa : ك 
 haula : ھ ْىلَ  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
 ي
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
اتَ   mata :ي 
ًَ ي  ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) dilambangkan 
dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan 
"h".  
Contoh:  
َلَ َ اأْل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ اْنف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 






5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
ْيُ ا  najjainah :َ جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ة َ  al-falsafah :ا ْنف ْهس 
 al-biladu :ا ْنب ال د َ
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di tengah  
dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak dilambangkan 





1. Hamzah di awal 
ْرتَ أ ََ ي  : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو ر   ta’ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
 syai’un :ش ْيءَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 






ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََھ ىَْ ة ََّلاَّ  ً ْح  Hum fi rahmatillahف ْيَر 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang  
ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, bukan 
huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 




H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 






Nama   : Nurnillawati 
Nim   : 10900117033 
Judul               : Akurasi Arah Kiblat Masjid Desa Pallantikang Di 
Kecamatan  Bangkala Kabupaten Jenepnto 
Skripsi ini berjudul Akurasi Arah Kiblat Masjid Desa Pallantikang 
Kecamtan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Dengan rumusan masalah adalah: 1) 
Bagaiaman Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Desa Pallantikang Kecamtna 
Bangkala Kabupaten Jeneponto 2) Bagaimana Akurasi Arah Kiblat Masjid Desa 
Pallantikang Kecamtan Bangkala Kabupaten Jeneponto?. 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field research) yang 
bersifat kualitatif desktiptif, yakni jenis penelitian yang dapat memberikan data 
yang lebih akurat dan spesifik terjadap objek penelitian. Jenis pendekatan 
penelitian ini menggunakan pendekatan syar’i dan astronomi sumber data dari 
penelitian ini diperoleh primer berupa; hasil wawancara, observasi dan 
pengamatan langsung an data sekunder diperoleh dari data kepustakaan. 
Kemudian metode pengumpulan datadan dokumentasi. yang digunakan dalam 
penelitian yaitu pengamatan atau observasi langsung, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan penelitian ini 
berupa; tongkat istiwa’ kiblat tracker, alat tulis, kamera, pedoman wawancara 
yang telah disiapkan oleh penulis sebagai instrumen pertama dalam penelitian , 
dengan menggunakan teknik pengolahan data dan analis data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) metode penentuan arah kiblat 




melihat posisi terbenamnya matahari. 2)  penulis menemukan bahwa akurasi arah 
kiblat masjid didesa pallantikang rata-rata mengalami kemelencengan diatas 10º  
bahkan ada yang sampai 22º mengarah ke utara. 
Implikasi dari penelitan ini yakni 1) Pemerintah setempat  dan Kemenag 
bekerja sama agar segera melakukan uji akurasi masjid di desa pallantikang 
kecamatan bangkala kabupaten jeneponto 2) Masyarakat yang berada di Desa 











A. Latar Belakang Masalah 
    Indonesia sebagai negara yang berpenduduk muslim terbesar di dunia, 
merupakan suatu keniscayaan sebagai negara yang mayoritas muslim di dunia 
menjadikan indonesia harus memenuhi segala keperluan masyarakatnya dalam 
menjalankan ibadah,  khususnya ibadah wajib salat yng dilaksanakan lima kali 
sehari semalam.1 Dalam khasanah inteletualklasik ilmu falak salah satu ciri 
kemajuan peradaban islam, namun perjalanannya ilmu falak hanya mengkaji 
persoaan- persoalan ibadah seperti, penentuan waktu salat dan arah kiblat.2Arah 
kiblat yaitu arah umat Islam dalam menjalankan ibadah salat lima waktu maupun 
salat sunnah, yakni mengahadap ke Ka’bah di Masjidil Haram. suatu wadah untuk 
melakukan pembersihan diri yang aplikatif.  
Salah satu syarat sahnya salat menghadap kiblat, dan apabila umat islam 
tidak menghadap kiblat dalam melaksanakan salat, salatnya tidak sah. Pada 
umunya Umat Islam telah berpandangan bahwa kiblat itu terletak sesuai arah 
terbenanmnya matahari yaitu kearah barat. Pemikiran mereka dalam mendirikan 
salat posisi manapun kamu berada harus menghadap ke barat. Masalah kiblat 
begitu sederhana ketika mereka hanya mengetahui sesuai posisi terbenamnya 
matahati.
3
                                                             
1
Muslih, Muhammad Ridha, and Rahma Amir, Akurasi Arah Kiblat Musala Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar Umum (Spbu) Di Kota Makassar,  Hisabuna: Ilmu Falak 1.1 (2020), h. 
139. 
2
Alimuddin, Sejarah Perkembangan Ilmu Falak." Al Daulah: Jurnal Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan 2.2 (2016), h. 183. 
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Secara etimologi kata kiblat berasal dari bahasa arab  al-qiblah yang 
secara harafiah berarti (al-jihah), dan merupakan bentuk  fi’lah dari kata al- 
muqabalah sehingga berarti keadaan menghadap.
4
 Dalam al-Qur’an kata kiblat di 
sebutkan sebanyak empat kali jumlahnya sama dengan arah mata angin. 
Menghadap kiblat merupakan salah satu bentuk masdar yang berarti menghadap 
atau pusat pandangan untuk sah-Nya salat umat muslim atau ibadah-ibadah yang 
lain.
5
 Maka dari itu, arah kiblat sama persis dengan tempat matahari terbenam, 
karena arah kiblat itu identik dengan arah barat.
6
  
Waktu yang menjadi dasar pelaksanaan umat islam telah ditentukan, baik 
itu berupa ketentuan wahyu yang telah ditentukan di abadikan di dalam al-Qur’an 
maupun ketentuan petunjuk dari berupa kata-kata atau perbuatan Nabi 
Muhammad Saw.yang memang diperintahkan untuk ditaati oleh pemeluk agam 
islam itu sendiri.7 Salat menanamkan kedisiplinan dalam diri setiap manusia serta 
melatih kecintaannya terhadap peraturan dan komitmen dalam berbagai masalah 
kehidupan.
8
 Karena itu semua Rasul Allah dan para Nabi-Nya memerintahkan 
pelaksanaan ibadah salat. Seperti doa Nabi Ibrahim as. dalam QS.Al-Baqarah/2 : 
40  sebagai berikut: 
                          
 
                                                             
4
Abbas Padil, Dkk, Ilmu Falak ( Makassar: University Press, 2012), h. 103. 
5
Abdullah Ibrahim, Ilmu Falak Antara Fiqih dan Astronomi ( Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2016), h. 19. 
6
Muhammad Rasywan Syarif, Problematika Arah Kiblat dan Aplikasi Perhitungannya, “ 
Hunafa Jurnal Studi Islamika” 9.2 ( 2012), h. 245-265. 
7
Rahmatiah, H. L, Urgensi Pengaruh Rotasi dan Revolusi Bumi Terhadap Waktu Shalat 
Elfalaky 1.1 (2017), h. 59. 
8
Muhammad Bin Ahmad Al-Muqaddam, Mengapa Kita Shalat? (Jakarta: Pustaka Imam 







Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 
mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku.
9
 
Sepanjang umat Islam masih diwajibkan salat, maka selama itu pula umat Islam 
harus mengetahui posisi arah kiblat yang benar dan tepat tanpa men ngada.   
Sebagaimana kesepakatan para ulama bahwa menghadap ke kiblat merupakan 
salah satu syarat sahnya seseorang ketika melaksanakan ibadah salat. Firman 
Allah Swt. dalam QS.Al-Baqarah/2:144 yang menjelaskan perintah dalam 
mengahadap kiblat sebagai berikut: 
 
                        
                        
                    
                   
Terjemahannya: 
Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah kelangit, maka akan 
kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat 
dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan 
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Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw. sering 
menengadahkan wajahnya ke langit. Kemudian Allah Swt. akan memalingkan 
wajah Nabi Muhammad Saw. ke kiblat yang disenangi sehingga beliau 
diperintahkan untuk memalingkan wajahnya ke arah Masjidil Haram dimanapun 
dia berada.  Orang-orang Yahudi dan Nasrani telah menyaksikan bahwa  umat 
islam telah berpaling ke Masjidil Haram dan itu kebenaran dari Tuhannya. 
Sungguh Allah tidak pernah lalai bagi ummat-Nya yang menjalankan perintahnya.  
Ayat tersebut menjelaskan pula bahwa telah terjadi perubahan arah kiblat  
dari Masjidil Aqsha berpaling ke Masjidil Haram, pada saat itu masa 
perkembangan ajaran Islam Nabi Muhammad Saw. diperintahkan untuk 
mendirikan salat lima waktu dengan menghadap ke Masjidil Aqsha yang mereka 
yakini sebagai posisi arah kiblat. Sehingga Rasulullah selama delapan bulan,enam 
belas bulan pada saat nabi berada di mekah dan  dua bulan pada saat berada di 
Madinah menghadap ke Masjidil Aqsha. 
Zaman  Nabi Muhammad Saw. perintah dalam menghadap ka’bah tidak 
banyak menimbulkan perselisihan  sebab umat Islam kebanyakan tinggal di 
seputar Mekah sehingga mereka bisa melihat wujud ka’bah secara lamgsung. 
Tetapi keadaan saat ini sangat berbeda karena umat Islam tersebar di berbagai 
belahan dunia yang jauh dari mekah dan jumlahnya semakin bertambah. Sehingga 
mereka tidak serta merta dapat melihat wujud ka’bah secara langsung dan 
menghadap kearahnya. Olehnya itu,  apakah kewajiban menghadap kiblat itu 




Pada umumnya, Silam beranggapan bahwa menghadap ke arah barat 
sesuai arah terbenamnya matahari adalah menghadap kearah kiblat, sedangkan 
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terbenamnya posisi matahari terbit swaktu-waktu mengalami perubahan. Dari 
skala makro, Indoensia terletak disebelah timur mekah, sehingga sebagai negara 
yang disebelah timur ka’bah khususnya Indonesia menghadap ke barat. Namun 
demikian tetap menjadi masalah utama untuk menentukan besar kecilnya derajat 
kemiringan. Meningkatnya isu perbincangan mengenai arah kiblat yang bergeser 
pada sekarang ini juga telah mengkhawatirkan umat Islam tentang arah kiblat 




Dewasa ini terdapat banyak Masjid yang arahnya tidak persis mengarah ke 
Ka’bah. Hal ini disebabkan karena beberapa persoalan, diantaranya cara 
penentuan arah kiblatnya tidak sesuai dengan metode yang seharusnya digunakan. 
Bahkan, beberapa Masjid telah peneliti temui penentuan arah kiblatnya didasarkan 
pada posisi arah bangunan Masjid.  
Pengukuran arah kiblat kemudian menjadi hal yang kini diperdebatkan, 
pasalnya daerah yang jauh dari jangkauan Masjidil Haram sulit untuk melihat 
secara langsung posisi ka’bah itu sendiri sehingga tidak mengetahui kemana arah 
yang seharusnya agar dapat menghadap ke ka’bah.  
Dari  masa ke masa Penentuan arah kiblat telah mengalami perkembangan. 
Pada zaman dahulu alat untuk mengukur arah kiblat adalah bencet atau miqyas, 
tongkat istiwa’, rubu’ al-mujayyab, kompas, theodolite dan alat ukur lainnya. 
Namun sekarang telah dilakukan pengukuran dengan menggunakan locator, 
google earth dan metode modern berbasis  citra satelit seperti kiblat, dan lain-lain.  
Di Indonesia sendiri, arah kiblat menjadi puncak permasalahan pada akhir tahun 
2009 dengan adanya isu pergeseran arah kiblat yang diakibatkan oleh gempa bumi 
dan pergeseran lempeng bumi. Oleh karena itu, dikeluarkanlah Tahun 2010  
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Fatwa MUI No. 3 tentang kiblat Indonesia adalah menghadap ke arah barat, yang 
kemudian diubah dalam Fatwa MUI No. 5 Tahun 2010 yang didalamnya terdapat 
tiga ketentuan mengenai arah kiblat, yaitu (a) Menghadap ke arah bangunan 
ka’bah (ainul Ka’bah) merupakan arah kiblat bagi orang salat dan dapat melihat 
ka’bah ,(b) Bagi orang yang mengerjakan salat dan tidak dapat melihat Ka’bah 
adalah arah Ka’bah (jihat Ka’bah), (c) Letak geografis Indonesia yang berada di 




Ka’bah yang terletak di tengah-tengah Masjid Al-Haram di Mekah Al-
Mukarrahamah, merupakan kiblat bagi seluruh umat Islam sehingga ketika 
mendirikan salat hendaklah menghadap kiblat. Disebut kiblat karena kiblat karena 
orang yang sedang itu dalam keadaan diam menghadap padanya.
14
 Sedangkan 
pendapat Abdul Azis Dahlan menjelaskan arah yang di tuju kaum muslimin dalam 
melaksanakan ibadah (salat) yaitu kiblat sebagai bangunan ka’bah.
15
 
Dengan demikian pusat kesatuan arah terhadap umat islam dalam 
mengerjakan sholat lima waktu maupun sholat sunnah, dipermukaan bumi 
ditujukan ke arah ka’bah yang terletak di tengah-tengah Masjid Al-Haram. Sebab 
sesungguhnya ka’bah di khususkan oleh Allah Swt. sebagai bentuk kita 
menyandarkan kepadanya. 
Persoalan penentuan arah kiblat dalam masyarakat seringkali terjadi 
perselisihan ketika masyarakat ingin mendirikan bangunan masjid ataupun 
musolla, dengan munculnya beberapa metode baru penentuan arah kiblat yang 
semakin berkembang yang kemudian semakin membingungkan masyarakat awam, 
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sehingga penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam studi tentang “ Akurasi Arah 
Kiblat Masjid Desa Pallantikang Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto”. 
Dengan harapan setelah dilakukannya penelitian akurasi arah kiblat lebih 
diperhatikan kembali demi mencapai kesempurnaan umat dalam mendirikan salat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Peneletian  
Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin memfokuskan penelitian yang 
terkait tentang uji akurasi arah kiblat terhadap Masjid Desa Pallantikang Di 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto dan metode yang digunakan dalam 
penentuan arah kiblat Desa Pallantikang Di Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus  
Agar pemabaca dapat mengerti tentang penelitian ini, maka diperlukan 
pemaparan sebagai berikut: 
a. Akurasi Arah Kiblat 
Dalam menentukan arah kiblat ada beberapa metode yang dapat 
digunakan baik menggunakan metode klasik maupun modern, hal ini 
menjadi salah satu upaya masyarakat muslim yang berada jauh dari ka’bah 
demi mencapai kesempurnaan dalam beribadah. 
b. Metode Penentuan Arah Kiblat  
Dalam menentukan arah kiblat ada beberapa alat yang dapat 
digunakan diantarnaya: Kompas, Rubu’Mujayyab, Theodolit, Kiblat 
Tracer dan Tongkat Istiwa yang dilengkapi dengan GPS ( Global 
Positioning System), sebagai alat bantu dalam pencarian koordinat. 







C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Akurasi Arah Kiblat Masjid dengan 
Menggunakan Metode Bayang-Bayang Matahari di Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto, yang dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana metode penentuan arah kiblat Masjid Desa Pallantikang di 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana akurasi arah kiblat Masjid Desa Pallantikang di Kecamatan 
Bangkala Kabupaten Jeneponto? 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian tentang akurasi arah kiblat Masjid 
Desa Pallantikang di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto peneliti 
mengumpulkan beberapa referensi yang berkaitan dan menjadi bahan 
perbandingan sekaligus pedoman dalam penelitian ini diantarnya:  
Muhyiddin Khazin, dalam bukunya yang berjudul “ Ilmu Falak dalam 
Teori dan Praktik” tahun 2004. Buku ini berisi tentang keperluan ilmu falak 
dalam langkah-langkah dan contoh praktik perhitungan arah kiblat, waktu salat 
dan awal bulan. Serta pengertian tentang istilah-istilah dalam ilmu falak. 
Sedangkan penulis lebih fokus terhadap metode penentuan arah kiblat. 
Achmad Jaelani dkk, tahun 2012 dalam bukunya “Hisab Rukyat 
Menghadap Kiblat (Fiqh,Aplikasi Praktis, Fatwa dan Sofware)” tahun 2012. 
Buku ini membahas tentang sejarah perluasan Masjidil Haram dan dasar hukum 





menjelaskan mengenai metode dan akurasi Masjid di Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto. 
Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, dalam bukunya yang berjudul “Ka’bah 
dan Problematika Arah Kiblat” tahun 2018. Buku ini membahas mengenai 
sejarah arah Ka’bah dan Mekah, sebagai kajian dalam ilmu falak dalam tata cara 
mengukur dan menghitung. Namun dalam penelitian ini lebih menjelaskan 
tentang metode dan keakurasian arah kiblat Masjid. 
Muhammad Hadi Bashori, dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Ilmu 
Falak “Pedoman Lengkap Tentang Teori dan Praktik Hisab,Arah Qiblat, Waktu 
Salat, Awal Bulan Qamariah, dan Gerhana”  tahun 2015. Buku ini membahas 
perkenalan terhadap ruang lingkup ilmu falak, pengenalan terhadap kalkulator 
saintifik yang menjadi salah satu komponen penting dalam perhitungan astronomi 
yang berkaitan dengan ilmu falak, pedoman waktu dan tempat. Sehingga 
pembahasan secara komperenshif baik dari sisi astronomi maupun fikih yang 
meliputi permaslahan arah kiblat. Namun penulis lebih fokus membahas 
mengenai penentuan arah kiblat dalam perspektif ilmu falak. 
Siti Tatmiunul Qulub, dalam bukunya yang berjudul “ Ilmu Falak Dari 
Sejarah Ke Teori dan Aplikasi” tahun 2017. Buku membahas tentang instrument 
atau peralatan ilmu falak dari segi sejarah, teori hingga aplikasinya dalam 
berbagai hal terutama pelaksanaan ibadah umat Islam. Sedangkan penelitian ini 
penulis membahas tentang arah kiblat. 
H. Ahmad Izzuddin, dalam bukunya yang berjudul “Metode Penentuan 
Arah Kiblat Dan Akurasinya” tahun 2012. Dalam jurnal membahas mengenai 
perkembangan ilmu falak dan teknologi dalam penentuan arah kiblat, dengan 





penulis lebih meneliti mengenai akurasi kiblat Masjid di Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto. 
Arya Yudiansyah Siregar, dalam bukunya yang berjudul “Penentuan 
Akurasi Arah Kiblat Menurut Ibn Rusyd Dan Imam An-Nawawi” tahun 2018.  
Dalam skripsi ini membahas tentang keakurasian arah kiblat dalam salat dari 
pendapat Ibn Rusyd dan Imam An-Nawawi. Namun peneliti membahas  mengenai 
akurasi Masjid dengan metode bayang-bayang matahari. 
Beberapa buku dan karya ilmiah di atas hanya membahas tentang 
sejarah,pengertian dan metode-metode dalam penentuan arak kiblat sehingga dari 
masalah tersebut perlu dilakukan penelitian. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penulis merumuskan 
tujuan pokok dari penelitian yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana metode penentuan arah kiblat Masjid di 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat Masjid Desa Pallantikang di 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
a. Penelitian ini bertujuan sebagai salah satu syarat menjadi sarjana 
hukum di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat mengenai keakuratan arah 





c. Sebagai tambahan bacaan mengenai metode arah kiblat, sebab 
mengingat masih kurangnya pengetahuan masyarakat muslim di 





AKURASI DAN METODE ARAH KIBLAT  
 
A. Definisi Arah Kiblat 
Secara bahasa kata kiblat  berasal dari bahasa  merupakan salah satu قبلة 
bentuk mashdar dari kata يقبل – قبل yang artinya menghadap.
1
 Dapat juga diartikan 
sebagai pusat pandangan. Kata tersebut  memiliki definisi yang sama dengan kata 
“Jiha” , “syatrah” dan “simt” yang berarti arah menghadap. Kata kiblat sering 
disandarkan pada kata-kata seperti kata jihah al-Qiblat, simstal-Qiblat, dan 
sebagainya yang semuanya bermakna yang sama yaitu arah menghadap kiblat.
2
  
Lalu diartikan secara khusus sebagai arah, dimana para mushalli (orang yang 
salat) harus menghadap kepadanya. Perkataan ini (baca:kiblat) di dalam Al-
Qur‟an sebanyak empat kali disebutkan dan jumlahnya sama dengan jumlah arah 
mata angin patokan (the  pon of  compas). Itu berarti bahwa umat Islam yang ada 
di barat ka‟bah menghadap ke timur, di timur ka‟bah menghadap ke barat, yang 
diutara ka‟bah menghadap keselatan dan yang di selatan menghadap ke utara. 




Sedangkan definisi kiblat  secara istilah diantarnya dijelaskan dalam 
Ensiklopedi Hukum Islam. Abdul Azis Dahlan mendefinisikan kiblat sebagai arah 
yang dituju kaum muslimin atau bangunan Ka‟bah  dalam melaksanakan sebagian 
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 Sedangkan Harun Nasution, mendefinisikan  kiblat sebagai arah dalam 
menghadap pada saat waktu salat.
5
 Dalam Departemen Agama Republik 
Indonesia mendefinisikan kiblat bagi kaum muslimin yaitu suatu arah tertentu 
untuk mengarahkan wajahnya dalam melakukan salat.
6
 
Zaman Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya pada awal 
perkembangan Islam belum berkembang ilmu falak (astronomi), karena masih 
fokus pada pengembangan dan pemahaman agama kepada masyarakat itu sendiri. 
Jumlah kaum muslimin di kota mekah belum berjumlah banyak dan mayoritas 
masih terpusat di kota mekah. Sehingga keadaan demikian setiap muslim mampu 
melihat ka‟bah  atau memperkirakan terlihatnya ka‟bah. Dengan demikian 
mengarah kiblat merupakan suatu kewajiban terhadap umat muslim  dalam 
mendirikan salat, sehingga jelas bahwa kita sebagai umat Islam harus memahami 
cara dalam penentuannya agar salat yang kita laksanakan sebagai umat muslimin 
benar-benar menuju ke kiblat atau ka‟bah.  
Orang yang berada di sekitar area ka‟bah, arah kiblat bukanlah persoalan 
yang dapat mengganggu kelancaran ibadah salat. Namun ornag yang berada jauh 
dari mekah khususnya indonesia tidak semudah dengan orang yang berada 
disekitar mekah apalgi orang yang berada diatas kendaraan, baik dara, maupn laut 
tentu dalam melaksanakan ibadah salat memungkinkan mengikuti kemana arah 
kendaraan menghadap.7 Berbicara tentang kiblat sama halnya berbicara dengan 
azimut, yaitu jarak dari titik utara kelingakaran vertikal melalui benda langit. 
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Maka dari itu arah kiblat berkitan dengan letak yang istilahnya dikenal sebagai 
lintang dan derajat tempat dari garis bujur ke kota mekah.
8
 Banyak penelitian 
yang mencoba mengkaji ketelitian arah kiblat yang bisa didapatkan baik melalui 
teori atau rumus yang digunakan maupun metode maupun metode yang 
diaplikasikan dalam penentuan arah kiblat tersebut.
9
 
Para ulama ahli figh telah sepakat bahwa apabila seseorang merusak salah 
satu kewajiban dari salat maka salatnya batal. Mereka sepakat karena dalam satu 
rakaat itu terdapat gerakan yang membentuk satu putaran 360º.
10
 
Pada saat Nabi Muhammad Saw. ketika tidak lagi bersama para 
sahabatnya,beliau mulai keluar kota mekah mengembara untuk mengembangkan 
Islam dengan metode yang digunakan dalam menentukan arah kiblat menjadi 
sebuah permasalahan. Para sahabat mulai melihat pada posisi benda-benda langit 
seperti  matahari dan bintang-bintang yang dapat memberi petunjuk arah kiblat di 
tanah arab. Bintang pertama yang dijadikan rujukan dalam menentukan arah 
adalah bintang Qutbi/polaris (bintang utara), bintang tersebut dijadikan satu-
satunya bintang untuk arah kiblat dapat ditentukan dengan mudah. Seiring 
perkemabangan zaman tepat pada abad pertengahan, penentuan arah kiblat pada 
umumnya sudah melalui empat cara pergerakan semu angin yang ada, selain itu 
pula mereka memanfaatkan penampakan arah munculnya bintang Conapus (najm 
suhayl) yang kebanyakan terbit di bagian belahan bumi selatan. Sedangkan di 
tempat lain, menggunkan arah terbitnya matahari pada solstice muslim panas 
(ingilab as shayfy). Kedua arah ini kurang lebih tegak lurus pada garis lintang 
kota mekah. Dengan metode tersebut dalam kurun waktu seribu tahun lebih umat 
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muslimin menentukan arah kiblat diperkuat dengan data letak  kiblat  serta 
gunung-gunung yang meliputinya melalui peta terkini (khara’ith hadisa), 
berdasarkan pada data badan meteorologi dan geofisika (BMKG).
11
 
1. Pandangan Para Ahli Tentang Arah Kiblat 
a. Slamet hambali memberikan definisi arah kiblat sebagai arah menuju 
ka‟bah (Mekah) melalui jalur terdekat bagi setiap muslim dalam 
mengerjakan salat harus menghadap ke arah tersebut.
12
 Sedangkan 
pendapat Muhyiddin Khazin yang dimaksud kiblat yaitu jarak atau arah 
terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati  ka‟bah (Mekah) dengan 
tempat kota yang bersangkutan.
13
  
b. Definisi Ing. Khafid yang dimaksud dengan arah kiblat adalah suatu arah 
yang terdekat dari sepanjang lingkaran besar yang melewati kota mekah 
(ka‟bah) dengan tempat kota yang bersangkutan. Demikian tersebut itu  
tidak benar, misalkan  orang-orang jakarta melaksanakan salat menghadap 
ke arah timur seorang ke selatan sekalipun bila diteruskan juga akan 
sampai ke mekah,karena arah atau jarak yang paling dekat ke mekah  bagi 
orang-orang jakarta adalah serong ke utara dan termasuk arah barat. 
c. Nurmal Nur mengatakan kiblat diartikan sebagai arah ka‟bah yang menuju 
ke di Masjidil Haram Mekah, dalam hal ini umat muslim wajib 
menghadapkan mukanya ketika mereka melaksanakan salat atau saat 
jenazah dibaringkan diliang lahat.
14
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Dari beberapa penjelasan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
yang disebut dengan kiblat adalah Ka‟bah (Baitullah) di Mekah, yaitu suatu 
bangunan yang dijadikan titik pusat pandangan bagi umat Islam ketika 
melaksanakan ibadah Salat. Sedangkan umat Islam yang tidak bisa  melihat 
ka‟bah secara kasat mata maka  kiblat diartikan sebagai arah, yaitu arah yang 
terdekat sepanjang lingkaran besar dari suatu tempat menuju ke ka‟bah.  
Ka‟bah  dapat diartikan suatu bangunan suci yang berbentuk kubus 
(Muka’ab)  yang terletak di tengah-tengah Masjidil Haram  di Kota mekah . 
ka‟bah berbentuk persegi empat sehingga disebutlah demikian karena 
bangunannya berbentuk persei empat dan meninggi dimana dalam tradisi arab 
bangunan tersebut dapat disebut ka‟bah. Dalam bahasa arab al-Ka’b bermakna 
tiang yang menjulang tinggi yang menyatu sisi depan dan belakangnya.  Firman 
Allah Swt. dalam QS.An-Nahl/16:16. 
 
              
Terjemahnya: 
Dan (dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). dan dengan bintang-
bintang Itulah mereka mendapat petunjuk.
15
 
Petunjuk yang dimaksudkan dalam QS.an-Nahl/16:16 diatas adalah 
petunjuk berupa gunung-gunung besar, bukit kecil, dimana orang-orang musafir 
dapat mengetahui lautan dan daratan jika mereka tersesat dijalan.  Sama halnya 
pada arah kiblat yang merupakan petunjuk bagi umat muslim dalam 
melaksanakan ibadah salat untuk berpaling ke ka‟bah di Masjidil Haram. Arah 
kiblat tidak hanya sebagai petunjuk dalam hal ibadah, tetapi juga menjadi dasar 
dalam penguburan jenazah.  
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Dalam konstruksinya ka‟bah memiliki beberapa rukun yaitu: pojok utara 
disebut dengan rukun iraqi pojok barat disebut rukun syami, pojok selatan disebut 
rukun yamani, dan pojok timur disebut rukun Aswadi ( karena hajar  aswad  
berada dipojok  ini).  
Pada dasarnya kiblat juga bermakna ka‟bah, dalam bahasa arab 
menghadap (muqabalah) dan atau arah (jihah)  karena umat islam menghadap 
kearahnya ketika salat sebab syarat sahnya salat yang dilakukan oleh kaum 
muslimin menghadap kiblat . Kata kiblat  tertera dalam al-Qur‟an antara lain 
diterjemahkan sebagai kiblat  QS./02 :142-145 dan tempat salat QS./10:87.  
2.Sejarah Ka’bah  
Ka‟bah  adalah bangunan pertama dipermukaan bumi yang didirikan 
terhadap umat islam sebagai tempat beribadah. Dalam sejarah tercatat bahwa 
ka‟bah  dibangun pertama kali oleh Nabi Ibrahim dan putranya Ismail. Adapun 
pendapat lain beranggapan bahwa awal pondasi dasar ka‟bah telah dibangun sejak 
zaman Nabi Adam dan Nabi Syits, sehingga adapula pendapat mengatakan bahwa 
ka‟bah  sejak dulu dibangun dan dipelihara oleh para malaikat.
16
 
Imam al-Bukhori meriwayatkan, ketika Nabi Ibrahim berjalan 
meninggalkan lembah mekah dan tidak mampu lagi melihat bangunan ka‟bah   
dimana disana ia tinggalkan anak dan istrinya, sambil menengadahkan tangannya 
Nabi Ibrahim berdo‟a, QS. Ar-Ra‟ad/13:37. 
Ka‟bah  tersebut senantiasa diagunkan oleh umat Islam malaikat dan para 
Nabi. Tetapi setelah wafatnya Nabi Ibrahim dan putranya Ismail, sehinnga ka‟bah  
dipelihara oleh masing-masing suku Jurhum, Khuza‟ah dan kabilah-kabilah 
Qurays.  Diawal datangnya Ismail, ka‟bah  dikelolah oleh kakek baginda Nabi 
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Mummad Saw. Bernama Abdul Muthalib, seperti yang dijelaskan dalam QS.Al-
Fil/105:1-5). Abrahah ( Raja Habasyah, Ethiopia) dan pasukannya yang bergajah 
pernah hendak menghancurkan ka‟bah. namun berkat kekuasaan Allah Swt. 
ka‟bah tetap berdiri berdiri tegak dan aman. Pasukan Abrahah dilempari dengan 
batu berapi oleh sekelompok burung yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an disebut 
“Ababil”.  
Dalam The Encyclopedia Of  Religion dijelaskan bahwa ka‟bah tersebut 
adalah bangunan yang terbuat dari batu- batu (granit) mekah yang kemudian 
dijadikan bangunan berbentuk kubus (cube-like building) dengan tinggi kurang 
lebih 16 (enam belas) meter. Pangan 13(tiga belas) meter dan lebar 11(sebelas) 
meter.
17
  Batu-batu yang dijadikan bangunan ka‟bah saat itu diambil dari 5(lima) 




Ka‟bah merupakan bangunan pusaka purbakala yang semakin rapuh 
dimakan zaman, rusaknya ka‟bah karena dimakan zaman sehingga pernah 
mengalami renovasi disebabkan terjadinya banjir yang menggenangi pelataran 
dan dinding-dinding bangunan ka‟bah  sehingga pemuka-pemuka Qurays ikut 
serta dalam merenovasi tiap-tiap pojok, sehingga masing-masing suku mendapat 
bagian untuk merenovasinya. Namun ketika sampai sampai pada peletakan batu 
hitam (Hajar Aswad)  pada tempatnya semula. Pemula pemula Qurays berselisih 
tentang siapa yang akan meletakkannya, masing-masing menginginkan dan 
merasa punya hak. Setelah perselisihan yang cukup ketat akhirnya pilihan untuk 
meletakkan batu hitam itu diberikan kepada orang yang terpercaya (al-amin), 
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yaitu Muhammad bin Abdullah yang kemudian menjadi utusan Allah Swt. 
Muhammad Saw. Pada zaman Rasulullah Saw.  
Berhala-berhala banyak bergantungan di dinding-dinding ka‟bah yang 
ditebas habis satu persatu. Pada saat itu pula Rasulullah Saw. Memerintahkan 
Bilal untuk mengumandangkan adzan dari atas ka‟bah  sebagai pertanda 
dimulainya kehidupan dan cara pandang baru dalam membesarkan Tuhan. Sejak 




Sebelum masuknya perkembangan zaman modern penentuan arah kiblat  
hanya menggunakan kondisi alam dan ukuran arah seperti arah terbit dan 
terbenamnya matahari pada musim tertentu yang mana metode-motode tersebut 
belum bisa memastikan keakuratan dalam menunjukkan suatu arah. Beberapa dari 
mereka pada umumnya ketika  menentukan arah kiblat hanya dengan perkiraan. 
Bahkan di Indonesia sendiri pun ada beberapa Masjid Kuno ditemukan arah 
kiblatnya menghadap ke arah barat. Hal ini menyebabkan karena dalam 
pandangan masyarakat fokus bahwa kiblat menghadap ke arah barat. Selain itu 
pula, menjunjung tinggi kepercayaan terhadap seorang wali, ulama dan tokoh 
sangat kuat sehingga masjid-masjid yang didirikan oleh para wali, ulama dan 
tokoh-tokoh  itu dianggap benar  dan tidak dapat di ubah-ubah, termasuk arah 
kiblat nya. Setelah di ukur dengan perhitungan dan menggunakan beberapa 
teknologi yang modern, ternyata ada beberapa Masjid tersebut arah kiblatnya 
melenceng atau tidak tepat. Hal demikian banyak terjadi karena pada saat itu 
belum ada perhitungan dan alat yang tepat karena masih dalam penafsiran kira-
kira oleh para terdahulu. 
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( Gambar 2.1 Ka’bah  Musyaraffah)
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Penjelasan dari setiap angka yang ada di gambar hajar aswad, pintu ka‟bah 
, talang air (mizrab rahman),pondasi ka‟bah, hijr ismail, multazam, makam nabi 
ibrahim as, rukun (sudut) hajar aswad, rukun yamani, rukun syami, rukun iraqi, 
kelambu (kiswah) ka‟bah, garis arah pertama toaf. 
3.Nama-Nama Ka’bah Dalam Al-Qur’an 
Dalam al-Qur‟an ka‟bah  di jelaskan memiliki beberapa nama. Dari 
keragaman tersebut sebagai simbol kemuliaan bangunan ka‟bah. Adapun 
nama-nama ka‟bah seperti tertera dalam al-Qur‟an yaitu sebagai berikut: 
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a. Ka‟bah  
Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS.Al-Maaida/05:97 yaitu: 
 
                    
                               
                       
Terjemahnya: 
Allah telah menjadikan ka‟bah, rumah suci tempat manusia berkumpul. 
Demikian pula bulan haram hadyu dan qala’id. Yan demikian itu agar 
kamu mengetahui, bahwa Allah mengetahui apa yang ada dilangit dan apa 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa ka‟bah dijadikan sebagai tempat yang 
aman bagi manusia untuk mengerjakan yang berurusan dengan dunia maupun 
akhirat sekaligus sebagai pusat bagi orang-orang yang melaksanakan ibadah haji. 
Dengan adanya ka‟bah tersebut kehidupan manusia untuk beribadah semakin 
kokoh. 
b. Al-bait (rumah) dan “ Bait Allah (rumah Allah) 
Firman Allah  Swt. dalam QS.Ibrahim/14:37 yaitu: 
                       
                   
                     
Terjemahnya: 
Ya Tuhan sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku 
dilembah yang tidak mempunyai tanaman-tanaman didekat rumah Engkau 
(baitullah) yang dihormati, ya Tuhanku (yang demikian itu) agar mereka 
melaksanakan salat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa do‟a Ibrahim as. Ini adalah yang kedua 
setelah do‟a pertama yang diucapkannya ketika Hajar anaknya sebelum 
membangun Baitullah, sedang do‟a kedua diucapkan setelah Baitullah itu 
dibangun sebagai penegasan dan permohonan kepada Allah Swt.
23
 
c. Al-Bait al-Atiq (rumah pusaka) 
Firman Allah swt. dalam QS.Al-Hajj/22:29 
 
                    
  
Terjemahnya: 
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran(yang ada dibadan) 
mereka. Menyempurnakan nazar –nazar mereka dan melakukan tawaf 
sekeliling rumah tua (baitullah).
24
  
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa hendaknya orang-orang yang 
melkaukan haji menyelesaikan manasik-manasik haji yang belum dilaksanakan, 
agar bisa kembali dalam keadaan halal dan keluar dari kondisi ihram. Dengan hal 
tersebut menghilangkan kotoran yang dimaksud yaitu mensucikan tubuh dari 
kotoran dan memotong kuku-kuku mereka serta mengundulu kepala mereka bagi 
laki-laki agar terpenuhi keinginan yang mereka wajibkan atas diri mereka sendiri 
berupa haji, serta mereka melakukan tawaf di sekeliling bangunan rumah tua yang 
Allah Swt. peelihara yaitu ka‟bah. 
4. Hikmah Menghadap Kiblat 
Dari beberapa penjalasan diatas maka dapat diambil beberapa hikmah dari 
keutamaan menghadap kiblat yaitu: 
a. Allah Swt  telah memilihkan jalan Jihad dalam mempersembahkan darma 
bakti hamba kepada khaliknya. Pada lahirnya memang bukan jasmani yang 
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kita hadapkan ke jihad yang satu itu, tetapi pada batinnya hati ini kita 
hadapkan kehadirat Tihan yang Maha Esa. Apalagunanya kita 
mendapatkan jihah yang satu itu apabila hati kita membelakangiNya. 
Mula-mula jihah kiblat adalah Baitu al-Maqdis, yaitu tempat permulaan 
Rasulullah mi‟raj  kemudian diganti ka’batullah.
25
 
b. Bahwa yang dimaksud dengan salat ialah kontkaknya hati, dan hati ini 
tidak bisa diperoleh kecuali dengan ketenangan, tidak berpaling dan tidak 
tergoyahkan. 
c. Bahwa sesungguhnya Allah Swt. memfokuskan ka‟bah untuk hanya 
kepadaNya kita bersandar. 
Dari beberapa penjelasan tersebut mengenai hikmah menghadap kiblat 
maka penulis dapat meberikan kesimpulan bahwa hikmah menghadap kiblat yaitu 
suatu arah yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. untuk kita menghadap ketika 
mendirikan salat. Dengan keyakinan dari dalam hati untuk mengabdi kepadaNya.  
B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat 
Dari beberapa definis yang telah dijelaskan sebelumnya, menghadap kiblat  
ketika mendirikkan salat wajib hukumnya dan dikategorikan pula salah satu syarat 
sahnya salat. Beberapa firman Allah Swt. dan hadis Nabi Muhammad Saw. 
Seluruh mujtahid telah sepakat kewajiban unutk menghadap kiblat. Al-Qur‟an dan 
hadis Nabi Saw. banyak menyebutkan tentang petunjuk tentang kewajiban 
menghadap kiblat, firman Allah Swt.dan Sabda Nabi Muhammad Saw.  
Selain pula ayat Al-Qur‟an dan Hadis yang dijadikan rujukan sebagai 
dasar kewajiban menghadap  kiblat, ada kaidah ushul fiqih yang berbunyi: Maa 
laa yatimmu al-wajibu illa bihi fa huwa wajib” (suatu perkara yang sempurna 
                                                             
25
Ibnu Maz‟ud, Zainal Abidin, Mengenai Ke Esahan Tuhan Ka’bah Pemersatu Umat 
Islam, (Jakarta: Asdi Mahastya, 1992),h. 152-153. 
22 
 
tanpa terpenuhinya suatu syarat maka syarat tersebut menjadi wajib).
26
 Hal ini  
dijadikan dasar kewajiban terhadap seluruh  umat Islam dipenjuru dunia. Sebab, 
dalam konteks tersebut dapat diberikan pemahaman bahwa mendirikan salat 
hukumnya wajib, maka segala sesuatu yang  menjadi perantara dalam 
melaksanakan salat hukumnya pula wajib. Jadi, menghadap kiblat adalah salah 
satu perantara untuk dapat mengerjakan salat dan hukumnya menjadi wajib. 
Ayat Al-Qur‟an dan hadis-hadis Nabi Muhammad Saw. banyak 
menjelaskan tentang indikasi pentingnya menghadap kiblat. Sehingga Firman 
Allah Swt. dan sabda Nabi Saw. dijadikan dalil untuk memberikan petunjuk 
pentingnya menghadap kiblat yang tepat. Firman Allah Swt. dan sabda Nabi Saw. 
di antaranya sebagai berikut: 
1. Allah swt. Berfirman dalam QS.al-Baqarah/02:148 
 
                        
                       
Terejmahnya: 
Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana saja kamu berada, pasti 
Allah Swt. akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah maha 
kuasa atas segala sesuatu”.
27
 
Yang harus kita pahami bahwa, setiap umat manusia mempunyai kiblat 
tersendiri yang mereka menghadap kepadanya, berdasakan kepercayaan masing-
masing. Jika mereka mengharah ke kiblatnya masing-masing bertujuan untuk 
mencapai ridha Allah Swt. dan melakukan kebajikan, maka kaum 
muslimin,berlomba-lombalah kamu dengan mereka dalam berbuat kebajikan-
kebajikan. 
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Dalam kehidupan di dunia ini kita sering temui berselisih paham tetapi 
ketahuilah,bahwa kamu semua akan mengalami kematian dan dimana saja kamu 
berada pasti Allah Swt. akan mengumpulkan kamu sekalian pada hari kiamat 
tepatnya dipadang mahsyar untuk Dia beri putusan. Sesungguhnya Allah Maha 
besar dan kuasa atas segala sesuatu. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt adalah pemilik kebanaran. Yang 
pernah memerintahkan kepada Bani Israil dan selain mereka melalui Nabi-Nabi 
yang diutus-Nya untuk mengarah ke arah-arah tertentu. Tapi perintah tersebut 
merupakan perintah  Allah Swt. untuk mereka mengarah ke ka‟bah. Dengan  
demikian, jika tuntutan Allah Swt. enggan untuk mereka ikuti maka biarkan 
mereka, dan berlomba-lombalah kalian dalam kebaikan, atau bergegaslah kaum 
muslimin mendahului kalian dalam melaksanakan kebajikan. Dimanapun posisi 
kalian, atau ke arah manapun manusia menuju dalam salatnya, pada akhirnya 
Allah akan mengumpulkan semua manusia yang bermacam-macam  golongan itu, 
untuk memberkan putusan sesuai apa yang mereka perbuat selama di dunia, 
karena Allah Maha mengetahui atas segala sesuatu.
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2. Allah swt. Berfirman dalam QS.Al-Baqarah/02:143. 
                  
                    
                          
                     
                 
Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihanagar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atar (perbuatan) kamu. Dan 
kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
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Rasul dan siapa yang membelok. Sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 
amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha penyayang kepada manusia”.
29
 
Ayat tersebut menjalaskan bahwa Allah Swt. Tidak akan menyia-nyiakan 
ketaqwaan mereka, salat yang mereka laksanakan dengan mengiku syarat-syarat 
sahnya salat seperti menghadap ke Masjidil Aqsha tetap sah. Bila dipahami dari 
ayat diatas bahwa perpindahan posisi  kiblat merupakan sebuah ujian umat Islam 
untuk mengetahui siapa diantara mereka yang benar-benar mengikuti ajaran 
Rasulullah Saw. sebab pada saat itu banyak diantara mereka orang munafik. 
3. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-baqarah/2:150 
 
َوِمْن َحْيُث َخَرْجَت فَ َولِّ َوْجَهَك َشْطَر اْلَمْسِجِد اْْلََراِم َوَحَيُث َما  
ُتْم فَ َولُّْوا ُوُجْوَىُكْم َشْطَرُه لَِئلا  ٌة ِاالا َيُكْوَن لِ  ُكن ْ لنااِس َعَلْيُكْم ُحجا
ُهْم َفلَ  ِِتا نِْعَمِِتْ َعَلْيُكْم ََتََشْوُىْم َواْخَشْوِنْ َوِل الُ  الاِذْيَن ظََلُمْوا ِمن ْ  َوَلَعلاُكْم تَ ْهَتُدْونَ 
Terjemahnya: 
Dan dari mana pun engkau keluar (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia 
(untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. 
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaku-Ku. Dan 




Dalam ayat ini Allah Swt. kembali menegaskan kepada Rasulnya untuk 
menghadap ke Masjidil Haram, sebagai penegasan dan juga sebagai penguatan 
hati untuk Rasulullah Saw. agar tetap kuat dalam menghadapi komentar orang-
orang. Mereka yang dimaksud orang-orang ahli kitab yang telah mencibir 
Rasulullah Saw. Orang-orang munafik dan orang-orang musyrikin pun juga 
demikian maka Allah Swt. menegaskan kembali kepada Rasulullah Saw. Untuk 
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menghadap kiblat.. Begitupun penjelasan dalam QS.al-Baqarah/02:149, yang 
ditekankan kepada umat Islam bahwa perubahan arah kiblat benar-banar 
perintah Allah Swt. karena masih banyaknya umat Islam yang belum percaya 
tentang perubahan arah kiblat tersebut. 
4.  Hadis riwayat Muslim dari Anas Bin Malik r.a 
ثَناَ َحدا ثَ َنا أَ بُ ْو بَ  َبة َحدا ثَ َنا ََحااد ْبن َسَلَمة َعْن  َكر اْبُن ثَ ي ْ اْن َحدا ُ َعْنُو َقاَل : ِانا َرُسْوَل اَّللِا َصلاى َعفا ََثِبت َعْن أَنِس ْبِن َماِلٍك َرِضَي اَّللا
 ُ َوَسلاَم َكاَن ُيَصلاي ََنَْو بَ ْيَت اْلَمْقِدِس فَ نَ َز َلْت "َقْد نَ َرى  َعَلْيوِ اَّللا
َلًة تَ ْرَضَها فَ َولِّ َو ْجَهَك تَ  ِف َصَلِة َمْسِجِد اْْلََراِم" َفَمرا َرُجٌل ِمْن َبِِنْ َسَلَة َوُىْم رُُكْوٌع َشْطَر الْ َقلَُّب َو ْجِهَك ِف ااَّساَاِء فَ َلنُ َو لِيَ ناَك ِقب ْ ِر َوَقْد َصلُّْوا رَْكَعًة فَ َناَدى ااََل َأنا َقْد َحواَلْت َفَماُلْواَكَما ُىْم اْلَفجْ 
َلِةز) رواه مسلم ( 31 ََنَْواْلِقب ْ  
Artinya: 
 “Bahwa Rasulullah Saw.(pada suatu hari) sedang salat dengan menghadap 
ke Baituk Maqdis, kemudian turunlah ayat; sungguh kami sering melihat 
mukamu menengadah ke langit (sering melihat kelangit seraya berdo‟a) 
agar turun wahyu yang memerintahkan Beliau menghadap ke Baitullah). 
Sungguh kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke Masjidil Haram. Kemudian ada dua orang dari 
Bani Salamah sedang  mereka melakukan ruku‟ pada rakaat kedua. Lalu 
diserukan: sesungguhnya kiblat telah dirubah. Lalu mereka berpaling ke 
arah kiblat.”(HR. Muslim dari Anas Bin Malikr.a). 
Berdasarkan hadis diatas dapat kita pahami bahwa sebelum turun ayat 
yang memerintahkan Nabi Muhammad Saw. menghadap ke Baitullah  beliau 
salat menghadap Baitulmaqdis, maka pada saat itu pula beliau palingkan 
wajahnya ke arah Masjidil Haram dan salat pertama yang dilakukan Nabi 
dengan menghadap ka‟bah adalah salat subuh. Yang disebutkan dalam riwayat 
Malik dengan isi matan yang hampit sama dengan riwayat Al-Barra. 
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5. Hadis riwayat Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a 
 
ثَ َنا ُُمَما  ِد ْبِن ُعَمَرَوَعْن ُد ْنُن َأِب مَ َحدا ثَ َنا َأِب َعْن ُُمَما " َما بَ ْْيَ اْلَمسْ ْعَشٍر َحدا رِِق َأِب َسَلَمَة َعْن َأِب ُىَريْ َرَة َقاَل َرُسْواَّللِا َلٌة"ز َلَة ِب ِقب ْ 32() راوه الرت مزي َوْلَمْغِرِب ِقب ْ  
Artinya: 
Bahwa Rasulullah Saw. (pada suatu hari) sedang salat dengan menghadap 
ke baitul magdis, kemudian turunlah ayat; sungguh kami sering melihat 
mukamu menengadah kelangit (sering melihat ke langit seraya berdo‟a 
agar turun wahyu yang memerintahkan beliau menghadap ke baitullah). 
Sungguh kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah masjidil haram. Kemudian ada dua orang 
dari bani salamah sedang mereka melakukan ruku‟ pada raka‟at kedua. 
Lalu diserukan: sesungguhnya kiblat telah dirubah. Lalu mereka berpaling 
ke arah kiblat. 
Hadis diatas menjelaskan bahwa sebelum turun wahyu yang 
memerintahkan beliau menghadap ke kiblat. Nabi Muhammad Saw. pada saat itu 
melaksanakan salat menghadap ke baitul maqdis.  Sehingga ada dua orang dari 
bani salamah melihat beliau salat dengan menghadap ke baitullah lalu mereka pun 
berpaling menghadap ke arah kiblat. 
6. Hadis Riwayat Imam Bukhari dari Jabir  
 
ثَ َنا ِىَشاٌم َقَل: حَ  ثَ َنا ُمْسِلٌم َقَل: َحدا ثَ َنا ََيٌى ْبُن أَ َحدا ِب َكِثْْيٍ دا ِدْبِنَعْبِد الراَْحَِن عْن  َخاِبٍر َقَل: َكاَن َرُسْوُل اَّللِا ُيَصلِّي َعْن  َهْت َفِإذَ ُُمَما ا أَرَاَد الَفِر ْيَدَضَة نَ َزَل َفا َعَلى َراِحَلِتِو َحْيُث تَ َوجا
33ستَ ْقِبِل الِقْبِلَة. )رواه البحارى(  
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Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, Bercerita Yahya bin Bin Katsir dari 
Muhammadbin Abdurrahman dari jabir berkata: ketika Rasulullah saw. 
salah di atas kendaraan (tunggangannya) beliau menghadap ke arah 
sekehendak tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukan salah 
fardhu beliau turun kemudian menghadap Kiblat. (HR.Bukhori) 
Hadis ini menjelaskan bahwa ketika Nabi Saw. pada saat mengerjakan 
salat sunnah di atas tunggangan, maka beliau menghadap ke arah sesuai arah 
posisi arah tunggangannya. Tetapi berbeda ketika  beliau melaksanakan salat 
fardhu (lima waktu) beliau turun dan menghadap kiblat Sedangkan ketika beliau 
sedang dalam keadaan takut (dalam peperangan), beliau membolehkan 
menghadap kiblat ataupun tidak. Hal ini memberikan penjelasan bahwa ketika kita 
sedang dalam perjalanan dan ingin melaksanakan salat sunnah, boleh menhadap 
kearah mana saja mengikut jalur arah kendaraan. Tetapi berbeda ketika kita 
hendak mendirikan salat fardhu, maka harus benar-benar menghadap ke arah 
kiblat. 
7. Hadis riwayat Syafi‟I dari Usamah bin Zaid 
 
ا َدخَ  َعنَ  ا َخرََج رََكَع رَْكَعتَ ْْيِ ِِف ِقَبِل َل الَْيَت َدَعا ِِف ُأَساَمَة ْبِن َزْيٍدَقَل: ِإنا الناِبا َلما َلِة َوَقَل: نَ َواِحْيِو َوَلَْ ُيَصلُّ ِفْيِو َحَّتا َخرََج فَ َلما َلُةز ) رواه الشافعى(اْلِقب ْ 34َىِذِه اْلِقب ْ  
Artinya: 
Dari Usamah bin Zaid r.a. berkata: Sesungguhnya Nabi saw. ketika masuk 
ke Baitullah, beliau berdo‟a di sudut-sudutnya, dan beliau tidak salat 
didalamnya, sehingga beliau keluar. Kemudian setelah keluar beliau salat 
dua raka‟at di hadapan Ka‟bah, lalu bersabda: inilah kiblat.” 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa, siapapun yang berada di mekah maka 
wajib baginya menghadap ke mekah,dan barang siapa yang tidak dapat melihat 
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mekah maka wajib untuk menentukan arah  kiblatnya berdasarkan pengetahuan 
yang mereka peroleh. 
C. Metode Penentuan Arah Kiblat 
1. Dasar Penentuan Arah Kiblat  
Masalah kiblat merupakan problematika tentang suatu arah. Arah yang 
di maksud adalah arah ka‟bah di mekah, arah ini dapat dipastikan dari arah atau 
titik  tempat disetiap permuaan bumi. Penentuan suatau arah kiblat ini dapat 
dilakukan dengan melakukan pengukuran dan perhitungan.  Perhitungan 
tersebut merupakan salah satu metode untuk  menetapkan dan mengetahui  ke 
arah mana posisi ka‟bah berada apabila kita lihat dari suatu tempat 
dipermukaan bumi.
35
  Jika ingin menentukan suatu arah kiblat maka dapat 
menentukan dengan ilmu ukur segi tiga bola sebab bumi dianggap sebagai 
segitiga bola. telah menjadi pendapat umum bahwa bumi tersebut berbentuk 
bulat sehingga sangat mempengaruhi dekat jauhnya suatu tempat dengan 
tempat yang lainnya pula. Dengan demikian ada tempat dari mekah arahnya 
juga berbeda-beda, ada tempat yang terletak di sebelah timur kota mekah dan 
begitupun sebaliknya ada yang terletak di seblah barat kota mekah, begitupun 
yang selatan dan utara yang semuanya mengarahkan pandangannya ke mekah 
apabila hendak mengerjakan ibadah salat. 
Semua bola adalah berbentuk tiga dimensi yang unik jika kalian 
perhatikan dan teliti secara baik maka kita akan tahu bahwa bola (sphere), 
dimana jarak antara setiap titik dipermukaan bola dselalu sama titik pusatnya. 
Kita ketahui bahwa permukaan suatu bola memiliki dimesni dua. Karena bumi 
hampir sama dengan bola, sehingga cara menentukan suatu arah kiblat dari satu 
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tempat (Masjid) ketempat lainnya. Ka‟bah dapat kalian lakukan dengan 









    ( Gambar 2.2. Bola Bumi)
36
  
Posisi permukaan bola sama halnya posisi dipermukaan bumi. Untuk 
memahami suatu ilmu ukur segi tiga bola maka kalian harus mengetahui 
beberapa penjelasan yang sangat penting kalian pelajari. Tepat pada gambar 
diatas lingkaran ABCD merupakan suatu lingkaran besar. Lingkaran besar 
(great circle) yang dimaksud adalah suatu irisan pada bola yang melewati titik 
pusat O.  
Dengan demikian suatu lingkaran besar adalah lingkaran titik pusatnya 
yang melalui atau berdekat pada titik pusat bola. Jika suatu irisan pada setiap bola 
tidak melewati titik pusat O atau tidak berdekatan pada titik pusat bola disebut 
lingkaran kecil (small cricle). Selanjutnya, gambar yang termasuk pada gambar 
kecil tersebut merupakan gambar lingkaran EFGHE.
37
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Secara umum, dapat didefinisikan bahwa segitiga bola sebagai daerah 
segitiga yang sisi-sisinya adalah busur-busur lingkaran besar. tetapi apabila ada 
salah satu sisinya adalah berbentuk lingkaran kecil, tidak bisa dikatakan sebagai 
segitiga bola sebagaimana yang telah ditetapkan berdasarkan konsep dasar ilmu 
ukur segitiga bola, yaitu terjadilah segitiga bola jika tiga buah lingkaran besar 
pada permukaan sebuah bola saling berpotongan. Ketika sisi-sisinya disimbolkan 
berturut-turut a,b dan c berarti yang titik potong telah dibentuk merupakan titik 
sudut A,B,dan C. yaitu yang berhadapan dengan sudut A,B dan C. 
Susunan konsep tersebut pada gambar dibawah ini  dapat pula dilihat, 
Ketiga bagian lingkaran saling berpotongan di titik A,B dan C. adapun daerah 








( Gambar 2.3. Setiga Bola)
38
 
Busur CA,BC,dan AB merupakan suatu sisi segitiga bola ABC. 
Sedangkan huruf a,b dan c  dapat dinyatakan sisi-sisi segitiga. 
Sedangkan dalam perhingan arah kiblat kita memerl ukan tiga titik, yaitu: 
a. Titik B, terletak di ka‟bah (mekah) 
b. Titik C, terletak di titik kutub utara 
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c. Titik A, yang terletak pada lokasi tempat yang akan ditentukan arah 
kiblatnya.  
Titik yang tepat (tidak berubah-ubah) yaitu dua titik diantara ketiganya 
adalah titik B dan C, sedangkan titik A akan mengalami perubahan, tergantung 











( Gambar 2.4. Bola Bumi)
40
 
Jika titik-titik tersebut disatukan dengan garis lengkung pada lingkaran 
besar, maka terjadilah segitiga bola ABC, seperti bentuk gambar diatas. 
 Adapun busur garis di depan titik B adalah (90º-φx), disebut sisi b, di 
mana φk  dan φx  posisi lintang Ka’bah dan lokasi yang di hitung.  busur garis 
yang berada di depan titik A adalah (90º-φk) dan disebut sisi a, sedangkan 
Sedangkan busur sudut C di sebut sisi c. sehingga bisa disebutkan 
perhitungan arah kiblat adalah suatu perhitungan untuk mengetahui berapa 
besar nilai sudut A (sudut kiblat), yakni sudut yang di apit oleh sisi b dan sisi  
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c. Maka rumus untuk mengetahui nilai sudut A.41 yaitu: 
 
 
Pembuatan gambaran segitiga bola pada gambar sebelumnya sangat 
bermanfaat untuk membantu dalam menentukan nilai suatu arah kiblat pada suatu 
tempat (kota) dihitung dari suatu titik ke arah mata angin begitupun   arah mata 
angin lainnya, seperti di hitung dari titik utara ke barat (U-B). sebab untuk 
menghitung arah kiblat hanya diperlukan dua tempat yaitu data bujur dan lintang 
ka‟bah serta kota yang dihitung arah kiblatnya atau tempat lokasi. 
Selanjutnya, adapun lintang tempat Ka’bah (ø) = 21º25‟25”(LU) dan bujur 
tempat Ka’bah (   =39º49‟39”(BT). Sedangkan data lintang tempat dan bujur 
tempat untul lokasi atau kota yang akan dihitung arah kiblatnya dapat diambil dari 
daftar-daftar yang telah ada sebelumnya, atau dicari dengan alat bantu GPS atau 
dihiutng tersendiri. 




Dengan rumus tersebut perlu diperhatikan beberapa unsur yaitu: 
1) Jarak antara kutub titik kutub utara sampai garis lintang yang melewati 
tempat atau kota yang akan dihitung arah kiblatnya, sehingga dapat 
dirumuskan yaitu: 
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2) Jarak antara titik kutub utara sampai garis lintang yang melewati ka‟bah 
(ø) = 21º25‟25”, hingga dapat dirumuskan: 
  
 
(Sisi b tersebut nilainya tidak berubah atau tetap, yaitu 68 º34‟35”). 
2. Metode Penentuan Arah Kiblat  
Dengan perkembangan penentuan arah Kiblat dapat kita lihat dengan 
beberapa alat-alat yang dapat digunakan dalam menentukan arah Kiblat, seperti 
tongkak istiwak, rubu’mujayyab, kompas dan theodolit. Selain itu pula seiring 
perkembangan zaman sistem perhitungan yang dipakai juga mengalami 
perkembangan, baik mengenai maupun sistem ilmu ukuranrnya yang sangat 
terbantu dengan adanya alat bantu perhitungan seperti scientific calculator 
maupun alat bantu pencarian data koordinat yang semakin canggih seperti GPS 
(Global Positioning System) maupun data koordinatnya.
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Berdasarkan pula teori y ang telah dijelaskan sebelumnya  tentang rumus 
segitiga bola, maka dapat di gunakan diberbagai tempat dipermukaan bumi dalam 
menentukan arah kiblat. Dalam metode penentuan tersebut, dapat kita ketahui 
dengan mengetahui posisi matahari dan menghitung azimut kiblat.  
( rashdul qiblat).  
a. Azimut Kiblat   
Arti dari azimut itu sendiri adalah sebuah benda langit di mana busur pada 
horizon yang di ukur dari titik utara ke arah timur sampai pada titik perpotongan 
antara lingkaran horizon dengan lingkaran vertikal yand dilalui benda langit 
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tersebut. Dengan kata lain, azimuth adalah jarak dari titik utara ke lingkaran 
vertikal yang melalui matahari, yang di ukur sepanjang lingkaran horizon 
menurut peprutaran jarum jam. Jadi, azimuth melalui titik utara= 0º, azimuth 
titik timur =90º, azimuth titik selatan =180º dan azimuth titik barat = 270º.
43
 
Setiap tempat memiliki sudut kiblat masing-masing. Untuk mengetahui 
data yang dibutuhkan yaitu bujur tempat dan data lintang  yang bersangkutan serta 
posisi koordinat ka‟bah. Arah yang akan dicari dinyatakan oleh besarnya sudut 
dan dari mana sudut itu diukur serta ke mana arah putarannya. Dalam ilmu 
astronomi pengukuran azimuth dilakukan dengan arah utara dengan arah putaran 
ke timur karena putaran itu disesuaikan dengan arah peutaran jarum jam. Hal 
tersebut sebagai perjnajian saja, untuk keseragaman terminologi. Namun awal 
pengukuran diambil arah utara memiliki alasan praktis, yaitu arah utara dapat 
segera diketahui dengan alat kompas jarum magnet dibandinglan arah timur barat. 
Sehingga yang di maksud dengan azimuth kiblat adalah arah atau garis yang 
menunjuk ke kiblat  atau sudut untuk suatu tempat yang dihitung sepanjang 
horizon dari titik utara timur searah jarum jam sampai titik kiblat. Dalam 
menentukanAzimuth kiblat adapun data yang diperlukan yaitu sebagai berikut: 
1) Lintang tempat Ardlul balad atau urdlul balad daerah yang bersangkutan 
Yaitu jarak dari daerah akan kita kehendaki sampai dengan daerah 
khatulistiwa di ukur sepanjang garis bujur, khatulistiwa adalah lintang 0º 
dan titik kutub bumi adalah lintang 90º. Jadi nilai lintang tersebut berkisar 
antara 0º dengan 90º. Sedangkan disebelah selatan khatulistiwa disebut 
lintang selatang (LS) dengan simbol ngatif (-) dan disebelah utara 
khatulistiwa disebut lintang utara (LU)dengan simbol positif (+). 
2) Bujur tempat Thuluk Balad daerah yang bersangkutan 
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Yaitu jarak dari tempat yang bersangkutan ke garis bujur yang melalui 
Kota Greenwich sampao 180º yang disebut pula sebagai bujur barat dan 
disebelah timur Greenwich  sampai 180º disebut bujur timur. 
3) Lintang dan bujur Mekah 
Adapun nilai besarnya lintang mekah adalah 21º25‟25” dan bujur mekah 
39º49‟39”. 
b. Rashdul Kiblat  
Mengacu pada letak posisi matahari yang tepat dan pesis berada pada 
titik zenit ka‟bah. yang dapat dilihat perhitungannya adalah deklinasi dan lintang 
ka‟bah, secara astronomi, keadaan tersebut terjadi apabila nilai lintang Ka‟bah 
sama dengan nilai deklinasi matahari pada saat berkulminasi. Saat matahari 
berkulmuniasai di mekah yang nilai deklinasinya hampir sama dengan nilai 
lintang tempat mekah  (ka‟bah) yaitu deklinasi matahari +21º24‟ dan lintangnya 
21º25‟, maka bayangan benda suatu tempat mengarah ke ka‟bah dan sangat 
perlu diperhatikan jam berapa terjadi bayangan itu. Pada posisi tersebut dua kali 
terjadi dalam setahun, yaitu pada tanggal 27 mei (tahun kabisat) atau 28 mei 
(tahun basithah) pukul 11.57.16 waktu mekah atau 09.17.56 GMT dan pada 
tanggal 15 juli (tahun kabisat) atau 16 juli ( tahun Basithat) pikul 12.06.03 waktu 
mekah atau 09.26.43 GMT. Hal ini karena pada keuda tanggal dan jam tersebut 
besar deklinasi matahari hampir sama dengan lintang ka‟bah. sehingga pada 
tanggal tersebut umat Islam dapat dapat memeriksa arah kiblat semua tempat 
dipermukaan bumi karena dapat kita ketahui arah kiblat searah semua  pada 
bayangan matahari..  
Dengan penentuan arah kiblat  berdasarkan dengan metode pada rusdhul 
kiblat yang berpatokan pada posisi bayang-bayang matahari ini dapat dikatakan 
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akurat dalam menentukan arah kiblat karena menggunakan observasi langsung 
dan objeknya langsung adalah matahari. 
Adapun berbagai  alat yang bisa digunakan dalam pengukuran bayang-
bayang matahari dengan termasuk bencet, alat sederhana yang terbuat dari 
semen atau semacamnya yang diletakkan di tempat terbuka agar dapat 
menjangkau sinar matahari. Selain itu dapat pula menggunakan tongkat istiwa 
yang berdirikan di tanah yang lapang untuk mengjangkau sinar matahari. Di 
Indonesia peristiwa rusdul kiblat  terjadi pada sore hari maka arah bayangan 
tongkat adalah ke timur, sedangkan arah bayangan sebaliknya yaitu yang ke arah 
barat agak serong ke utara merupakan arah kiblat  yang benar. Adapun teknik 
penentuan arah kiblat menggunakan istiwa yaitu: 
1) Tentukan lokasi mesjid/musala/langgar atau rumah yang akan diluruskan 
arah kiblatnya 
2) Sediakan tongkat lurus panjangnya sekitar 1 sampai 2 meter dan berbagai 
perlatan untuk memasangnya. 
3) Cari lokasi halaman pada mesjid ynag dapar mengjangkau sinar matahari 
serta memiliki pemrukaan tanah yang datar lalu pasang tongkat dengan 
tegak lurus.  
4) Tunggu sampaisaat istiwa terjadi, lalu amati bayangan matahari yang 
terjadi dan berilah tanda menggunakan pulpen/spidol, benang kasur yang 
dipaku, lakban, penggaris atau alat lain yang mampu membuat tanda lurus 
5) Di indonesai fenomena istiwa terjadi pada sore hari, sehingga arah 
bayangan menuju ke timur, sedangkan bayangan yang menuju ke arah 
barat agak serong ke utara hall tersebut merupakan arah kiblat yang tepat 
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6) Gunakan tali, susunan tegel lantai, atau pantulan sinar matahari 
menggunakan cermin untuk meluruiskan arah kiblatnya terhadap mesjid 
dengan mengjajarkan arah bayangan 
7) Tidak hanya tongkat yang dapat digunakan untuk melihat bayangan 
matahari. Tiang listrik, menara sisi selatan bagian mesjid ataupun benda-
benda lain yang tegak lurus 
8) Tali sepanjang bebrapa meter maka bayangan menunjukkan arah kiblat.44 
Perlu penulis sampaikan bahwa setiap metode yang digunakan pasti 
mempunyai kelemahan, diantarnya waktunya penentuannya terbatas selam 
beberapa hari saja. Selain itu pula kendala yang harus kita terimah ketika cuaca 
mendung sehingga metode ini tidak dapat dilakukan. Apalagi didukung oleh letak 
geografis indonesia yang terletak di daerah khatulistiwa sehingga mengakibatkan 
beriklim tropis yang mempunyai curah hujan yang cukup tinggi. Perlu juga 
diperhatikan dalam penentuan arah kiblat dengan metode ruzhdul kiblat  harus 
dipastikan benda tersebut beridiri tegak lurus, jika tidak teliti dengan tegak 
lurunya suatu benda maka hasil bayang-bayang kiblat tidak dapat digunakan kita 
gunakan karena tidak akurat.  
c. Melihat Benda-benda Langit 
Hal tersebut, benda langit yang digunbakan adalah rasi bintang. Ketika 
mengetahui rasi bintang tertentu maka arah kiblat suatu tempat dapat ditentukan 
maupun arah mata angin. Penunjuk arah utara salah satu rasi bintang yang 
digunakan adalah bintang ursa major dan ursa minor atau bisa dikenal dengan 
bintang polaros yang berada tepat di atas kutub sehingga biasa disebut dengan 
bintang kutub, dengan arah bintang tersebut maka arah barat,timur dan selatan 
dapat diketahui. Sehingga orang dapat memprikrakan dimana arah kiblat  yang di 
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cari. Rasi bintang orion dan rasi bintang polaris, judadapat digunakan untuk 
menentukan arah kiblat. Pada rasi bintang tersebut ada beberapa bintang yang 
berderet yaitu alnitak,alnilam dan mintaka, ketiga bintang tersebut sejajar ke arah 
barat. Dilangit Indonesia rasi bintang orion dapat dilihat lebih awal pada bulan 
desember, pada waktu subuh dan dan bula juli,. Pada bulan maret rasi bintang 
orion akan berada ditengah-tengah langit pada waktu magrib. Namun ini hanya 
sebatas perkiraan saja untuk lebih mempermudah dalam menentukan arah kiblat.
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d. Bayang-Bayang Matahari 
Salah satu teori yang digunakan dalam penentuan arah kiblat  yang 
berdasarkan pada posisi matahari, dengan kata lain pada jam (waktu) tertentu 
untuk tanggal tertentu pada bayangan suatu benda mengarah ke ka‟bah. untuk 
mengetagui arah utara sejati dan bisa dipercaya paling akurat dengan 
menggunakan bayangan matahari yaitu dengan alat tongkat istiwa‟. 
Dengan memakai metode tersebut bisa dikatakan akurat karena 
menggunakan observasi langsung dengan bayangan matahari (matahari sebagai 
objek), walaupun masih diperlukan ketelitian untuk mencapai kearutan dalam 
penentuang arahkiiblat.  Ketetapan pengukuran dengam menggunakan metode 
tersebut sangat bergantung pada kebenaran penentuan titik arah mta angin yang 
bersangkutan. Apabila dari awal terjadi kesalahan atau kurang tepat seperti 
penentuan  titik barat dan timur atau utara selatan kurang tepat maka hasil yang 
dihasilkan pun kurang tepat atau bahkan salah.  
Adapun cara-cara untuk menentukan utara sejati dengan menggunakan 
bayang-bayang matahari sebagai berikut: 
1) Pilihlah lokasi datar yang ratadan terbuka 
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2) gambarlah sebuah lingkaran dilokasi tersebut misalkan jari-jari sekitar 
0,5 meter 
3) Simpan sebuah tongkat lurus setinggi sekitara 1,5 meter tegak lurus 
tepat ditengah lingkaran dengan menyesuaikan jari-jari Yang ada 
4) Ketika bayangan sinar matahari mulai keluar menuju dari ingkaran, 
berilah tanda titik pada titik perpotongan antara bayangan tongkat 
dengan garis lingkaran sebelah timuir. Titik T tersebut terjadi setelah 
waktu dzuhur 
5) Hubungkan titik T dan titik B dengan garis lurus atau memakai tali, 
maka didapatlah arah barat dan timur, T adaha arah barat dan B adalah 
arah timur 
6) Arah selatan sejati dan utara dapat di peroleh dengan memotong garis 
timur dan barat tepat 90º dengan memakai alat penggaris siku-siku. 
e. Kompas  
Kompas merupakan suatu  alat penunjuk arah mata angin oleh jarum 
yang ada padanya. Jarum kompas tersebut dari logam magnetis yang dipasang 
sedemikian rupa sehingga dengan mudah bergerak menunjukkan arah utara, 
hanya saja arah utara yang ditunjukkan olehnya bukan arah utara sejati (titk 
kutub utara), sehingga penulis terlebih dahulu menentukan arah utara sejati 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Deklinasi kompas itu sendiri selalu 
berubah-ubah tergsntung pada posisi tempat dan waktu. Oleh karena itu, 
pengukuran arah kiblat dengan menggunakan kompas perlu ketilitian dan penuh 
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Selain itu pula dalam penggunaan kompas haru berhati-hati dalam  
penentuan arah mata karena skala derajat menit dan detiknya akan agak 
kesulitan sehingga tingkat akurasi pengukuran arah dengan kompas masih 
rendah. Adapun lankah-langkah dalam penggunaan kompas yaitu: 
1) Simpan/letakkan  kompas di atas pemrukaan yang rata, ketika jarum 
kompas mulai tidak bergerak maka jarum telah menunjukkan arah utara 
magnet 
2) Bidik sasaran melalui visir.47 Dengan menggunakan celah pada kaca 
pembesar, setelah itu miringkan kaca pembesar kira-kira bersudut 50º 
dengan kaca dial.
48
 Kaca pembesar tersebut berfungsi membidik sasaran 
dan mengintai derajat kompas pada dial 
3) Apabila visir diragukan karena kurang jelas terlihat dari kaca pembesar, 
luruskan garis yang terdapat pada tutup dial ke arah visir, searah dengan 
sasran bidik agar mudah terlihat melalui kaca pembesar 
4) Apabila sasaran bidik 40º maka  bidiklah ke arah 40º. Sebelum menuju 
sasaran, tetapkan terlebih dahulu titik sasaran sepanjang jalur 40º. Carilah 
sebuah benda yang menonjol/tinggi diantara benda lain disekitarnya, sebab 
route ke 40º tidak selalu datar atau kering, kadang-kadang berbencah-
bencah. Di tempat itu kita melambung (keluar dari route) dengan tidak 
kehilangan jalur menuju 40º . 
3.Instrumen Penentuan Arah Kiblat 
Data hasil perhitungan azimut dapat diketahui dengan melihat arah mata 
angin sejati, selanjutnya diaplikasikan dengan menggunakan beberapa 
instument, sebagai berikut: 
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a. Rubu’Mujayyab  
Rubu’ mujayyab adalah awal dari perkembangan salah satu alat hitung 
astronomi  yang biasa disebut astrolabe. Selanjutnya, perkembangan dari 
astrolabe dibuat dalam bentuk yang sederhana  yaitu kuadran atau biasa disebut 
dengan rubu’ mujayyab. Bentuk kuadran tidak terlalu rumit dan berbentuk 
kepingan  90º, untuk memecahkan seluruh masalah dasar terhadap astronomi 
ruang (masalah yang berhubungan dengan pemetaan ruang langit) untuk 
ketinggian tertenu maka alat tersebutlah yang dapat digunakan. Rubu‟ mujayyab 
ini dibuat oleh seorang ahli falak syriapada kurun  ke 14 bernama Ibn Syatir. 
Beberapa  bentuk dan bagian-bagian rubu’ mujayyab sebagai barikut:  
1) Qaus (busur) yaitu yang bagiannya melengkung sepanjang seperempat 
lingkaran. Bagian ini diberi skala 0 sampai dengan 90 yang dimulai dari 
jaib tamam dan di akhiri pada sisi jaib 
2) Jaib (sinus) yaitu satu sisi yang dapat mengincar, skala yang mudah 
terbaca berapa sinus dari tinggi suatu benda langit yang dilihat. Bagian ini 
diberi skala 0 sampai dengan 60 yang disebut satuan sittina (satuan 
seperempat puluhan) atau 0 sampai dengan 100 yang disebut „Asyari 
(satuan desimal). Dari titik satuan skala itu, ditarik garis yang tegak lurus 
terhadap sisi jaib itu sendiri. Garis-garis itu disebut juyub mankusah 
3) Jaib Taman (cosinus) yaitu yang memuat skala-skala yang mudah terbaca 
berapa cosinus dari tinggi benda tersebut, seperti pada sisi jaib. Garis-garis 
itu disebut juyub mabsuthoh 
4) Hadafah (sasaran) yaitu lubang kecil sepanjang sisi jaib yang berfungsi 
sebagai teropong untuk mengincar suatu benda langit atau sasaran lainnya. 
5) Awwala Qaus (permulaan busur) yaitu bagian busur yang berimpit dengan 
sisi jaib tamam. Akhirul qaus yaitu bagian busur yang berimpit dengan sisi 
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jaib. Dari awwala qaus sampai akhirul qaus dibagi-bagi denganskala dari 
0º sampai dengan 90º. 
6) Markaz yaitu titik sudut siku-siku, pada sudut ini terdapat lubang kecil 
untuk dimasuki tali yang biasanya dari benang sutera, maksudnya supaya 
tali itu dibaut sekecil-kecilnya. 
7) Muri yaitu ikatan beberapa benang kecil yang dapat digeser/digerakkan. 
8) Syaqul yaitu ujung tali yang diberi beban yang terbuat dari metal. Apabila 
mereka mengincar suatu benda langit maka syaqul itu bergerak mengikuti 
gaya tarik bumi, maka akan terbentuklah sebuah sudut yang dapat terbaca 
pada qaus, seberapa tingginya kedua benda langit tersbut.
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b. Qiblat Tracer 
Qiblat tracer adalah salah satu alat yang untuk menentukan arah qiblat 
dengan praktis dan dapat digunakan pada siang dan malam hari. Adapun 
komponn qiblat tracer yaitu sebagai berikut: 
1) Papan qiblat tracer, merupakan komponen yang sangat penting dalam 
menentukan arah arah qiblati pada alat tersebut. Di dalam alat qiblat 
tracer terdapat tiga lingkaran angka yaitu, pertama lingkaran yang 
menunjukkan angka arah qiblat, kedua lingkaran yang menunjukkan angka 
azimuth matahari, dan yang ketiga lingkaran yang menunjukkan angka  
qiblat sajadah. 
2) Tongkat bayangan qiblat tracer, tongkat ini berfungsi untuk mendapatkan 
bayangan matahari yang nantinya akan digunakan dalam mengukur arah 
qiblat. 
3) Tali Qiblat tracer , berfungsi untuk digunakan dalam menentukan atau 
memebri tanda pada bayangan yang telah di peroleh 
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4) Laser Qiblat Tracer, berfungsi untuk memudahkan kita dalam membidik 
arah kiblat yang telah kita peroleh dengan menggunakan alat tersebut, 
kemudian memindahkan arah kiblat dari qiblat tracer menuju titik masjid 
atau lokasi yang ingin kita ukur. Fungsi lain dari laser bisa digunakan 
untuk membidik benda langit yang ingin kita jadikan objek dalam 
menentukanarah kiblat ketika malam hari. 
c. Busur Derajat 
Busur derajat dapat pula diartikan  alat pengukur sudut yang membentuk  
setengah lingkaran, yang mempunyai sudut sebesar 180º. Adapun cara 
penggunannya yaitu dengan meletakkan pusat busur pada titik perpotongan garis 
utara selatan dan barat timur. Beri tanda sudut yang dihasilkan dari rumus 
perhitungan arah kiblat. Kemudian tarik garis dari titik pusat menuju tanda dan 
itulah arah kiblat. Busur derajat ini tidak memiliki ketelitian pembacaan sudut 
hingga menit dan detik, sehingga hasil yang di tunjukkan sangat kasar sehingga 
penggunakan alat busur derajat tersebut bisa dibilang kurang akurat. 
d. Segitiga Siku-Siku 
Segitiga siku-siku juga dapat diartikan sebagai alat yang bisa digunakan 
dalam penentuan arah kiblat. Dengan menggunakan alat setiga siku-siku tersebut 
dilapangan maka dengan membuat segitiga kiblat dasar yang digunakan dalam 
pemakaian segitiga siku-siku dalam menentukan arah kiblat adalah 
perbandingan trigonometri segitiga siku-siku. Ketika  salah satu yag a panjang 
maka disebut sisi a, maka akan diperoleh panjang sisi b,dan segitiga inilah yang 
diaplikasikan sesuai dengan perhitungan sudut arah kiblat. Cara 
pengaplikasiaannya adalah dengan mengetahui arah kiblat, misalnya untuk kota 
tulungagung sudut arah kiblatnya 65º35‟40.95º dari utara ke barat.
50
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e. Theodolit , GPS, dan Waterpas 
Theodolit adalah salah lata yang berfungsi untuk mengukur sudut 
horizontal (Horizontal Angel=HA) dan sudut bertikal (Vertical Angel=VA). Alat 
ini banyak digunakan sebagai piranti pemetaan pada survei geologi dan geodesi. 
Theodolit tersebut dianggap sebagai alat yang paling akurat diantara metode-
metode yang sudah ada dalam menetukan  arah kiblat, dengan bantuan dari 
satelit-satelit GPS, theodolit dapatmenunjukkan suatu posisi hingga satuan busur 
derajat (1/3600). Berikut adalah langkah-langkah dalam pengukuranarah kiblat 
untuk suatu tempat atau kota dengan  theodolit sebagai berikut: 
1) Persiapam 
a) Pasang tripod dengan benar, usahakan ketiga kakinya membentuk sudut 
yang sama (segitiga sama sisi). Usahakan pula permukaan tripod datar 
b) Pasang theodolit di atas tripod, kemudian pasang lot/statip 
c) Kemudian set nivo tabung agar datar. Pastikan berada di tengah-tengah 
dan tidak berubah-ubah. Fungsi niov tabung adalah untuk mengarahkan 
nivo kotak (waterpas) dalam segala arah. Bila theodolit tidak tegak 
lurus maka akan menghasilkan hasil yang salah 
d) gunakan filter lensa bila ada 
e) Jangan pula lupa pasang dan ek baterai pada sisi samping theodolit  
f) Bila theodolit sudah siap, hidupkan theodolit dalam posisi bebas tidak 
terkunci 
2) Mengukur arah utara sejati  
a) Sebelum melakukan pengukuran utara sejati, persiapkan hasil 
perhitungan untuk arah matahari 
b) Untuk penentuan arah matahari dapat digunakan rumus: 
 
Cotan Aº = tan ð cos ø
x 
: sin t-sin ø
x





Aº  =  Arah Matahari
3
  
Ð =  Deklinasi Matahari Pada Waktu Pembidikan 
ø
x  
=  Lintang Tempat 
t  =  Sudut Waktu Matahari 
Data  deklinasi matahari bisa diperoleh pada tabel ephemeris, sudut 
waktu matahari dihitung dengan rumus: 
 
Keterangan: 
t  =  Sudut Waktu Matahari 
WD  =  Waktu Daerah atau Waktu Pembidikan Matahari (WIB, WITA    
atau WIT) 
e  =  Eguation Of Time  
BT
d  
=  Bujur Daerah (WIB = 105º, WITA = 120º dan WIT = 135º) 
BT
x  
= Bujut Tempat 
c) Setelah hasil perhitungan siap, lihat posisi matahari pada jam sesuai dengan 
yang sudah ditentukan/dipersiapkan, jangan melihat matahari secara langsung 
tetapi memakai bantuan  filter. 
d) Kunci theodolit  
e) Lepas kunci putar ke kanan sesuai dengan bilangan titik utara dalam hal ini 
adalah arah matahari, kemudian kunci dan nolkan (theodolit sudah mengarah 
ke titik utara sejati) 
3) Mengukur arah kibat dengan pengamatan hilal 
a) Sebelum melakukan pegukuran arah kiblat, persipakan hasil perhitungan 
untuk azimut kiblat 




) : 15-12 = X 15 
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AQ  = arah ka‟bah 
ø





x   
= lintang tempat 
SBMD  = selisih makkah bujur daerah 
 
 
c) Bila theodolit sudah siap, lakukan pengukuran utara sejati sebagaiman yang 
telah dijelaskan sebelumnya 
d) Setelah theodolit  mengarah ke arah utara seajti, lepas kunci theodolit  
kemudian putar theodolit  searah jarum jam hingga angka herizontal angle 
(HA) menunjukkan angka azimuth kiblat  
e) Setelahitu, kunci theodolit yang sudah yang sudah mengarah ke arah kiblat 
f) Bidik dua titik di depan theodolit menggunakanlensa teropong, satukan dua 
titik tersebut hingga menjadi sebuah garis. Garis tersebut adalah arah kiblat 
g) Sedangkan untuk pengamatan hilal (rukyatul hilal) dari arah utara sejati ©, 
lepas kunci theodolit kemudian putar theodolit searah jarum jam hingga 
angka herizontal angle (HA) menunjukkan angka azimuth hilal 
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Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak Dari Sejarah Ke Teori dan Aplikasi, h.272-274. 
Cotan AQ = tan ø
k 
cos : sin SBMD 
Azimuth Kiblat = 360 º - AQ 
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f. Tongkat Istiwa‟ 
Pada dasarnya aplikasi dalam penentuan arah kiblat tongkat istiwa lebih 
banyak digunakan untuk ketinggian matahari, menentukan arah mata angin dan 
awal waktu salatselain itu pula alat tongkat istiwa tersebut dapat digunakan dalam 
penentuan arah kiblat. Dalam aplikasi penentuan arah kiblat,  tongkat istiwa 
banyak digunakan sebagai alternatif dalam menentukan kiblat  sebagai penanda 
bayangan kiblat pada waktu rashd al-qiblat harian maupun global. Dengan rashd 
al-qiblat yang tidak menetap atau dapat berubah-ubah berdasarkan nilai 
deklinasinya, dijadikan sebagai pembantu penentuan arah utara sejati, kemudian 
dapat dibuatkan trigonometri perhitungan untuk arah kiblat. 
Dalam aplikasinya menentukan arah kiblat  dengan menggunakan tongat 
istiwa  berfungsi pula sebagai sudut pembantu untuk menentukan azimuth 
matahari dan azimut kiblat. Cara kerja istwia tersebut hampir sama dengan konsep 
miswala yakni, dengan mnecari azimut matahari terlebih dahulu untuk kemudian 
dicari azimuth kiblat termpat tersebut.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis merupakan penelitian lapangan 
atau biasa disebut dengan field research kualitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian 
yang menggambarkan secara kualitatif mengenai objek yang dibicarakan 
berdasakan permasalahn yang terjadi dalam masyarakat. penelitian lapangan ini 
adalah mengenai pengukuran arah kiblat dan metode penerapannya disetiap 
masjid Desa Pallantikang Di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 
Dalam skripsi penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 
mengenai metode penentuan arah kiblat beserta keakurasian posisi arah kiblat 
Masjid Desa Pallantikang Di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 
eBrdasarkan hasil observasi secara langsung di lokasi penelitian kepada toko 
masyarakat, toko agama dan pemerintah setempat yang terkait dengan penelitian 
tersebut. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jeneponto tepatnya di 
Kecamatan Bangkala. Pemahaman masyarakat di kecamatan tersebut mengenai 
metode dalam penentuan arah kiblat  masih sangat rendah sehingga perlu adanya 
upaya dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat. Agar pengetahuan 
masyarakat mengenai metode penentuan arah kiblat dan pemahaman terhadap 





B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Syar’i 
Pendekatan syar’i yaitu pedekatan yang berlandaskan pada syariat 
Islam seperti hadis dan Al-Qur’an yang sesuai dengan permasalahan arah 
Kiblat. Sehingga dengan adanya penjelasan tersebut lebih memperkuat 
pemahaman masyarakat untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman yang 
menimbulkan perselisihan pada saat dilakukan pengukuran arah kiblat 
Masjid. 
2. Pendekatan Astronomi 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di lapangan untuk 
melakukan pengukuran arah kiblat masjid dengan menggunakan metode 
bayang-bayang matahari dengan bantuan sang kompas untuk melihat azimut 
matahari. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara 
masyarakat setempat dan observasi, untuk mendapatkan informasi yang 
bersangkutan dengan penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi seperti 
buku,jurnal, skripsi terdahulu dan sebagainya. 
3. Sumber Data Tersier 
Suber data tersier adalah data yang diperoleh dari referensi seperi kamus, 





D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 
adalah: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah metode yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 
data, dimana penulis mendapatkan informasi secara langsung dari masyarakat 
yang menjadi target dalam penelitian untuk mendapatkan lebih dalam informasi 
terkait  pokok permasalahan dalam penelitian. 
2. Metode Observasi 
Metode observasi adalah data yang diperolah peneliti dengan pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian. Peneliti melakukan observasi untuk 
mengetahui keakuratan Masjid yang terletak di Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu data yang diperoleh penulis pada saat 
melakukan pengamatan dilapangan secara langsung untuk menajdi bukti dalam 
penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan jenis penelitian. Adapun beberapa 
alat yang dinuakan penulis dalam wawancara berupa pertanyaan yang menjadi 
dasar dalam untuk memperoleh informasi. 
Alat pengukur yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat yaitu (Qiblat 
Tracer) dan tidak terlepas pula buku catatan dan pulpen untuk mencatat poin-poin 
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penting serta alat perekam suara yang digunakan pada saat melakukan 
wawancara untuk mengantisifasi informasi yang terlewatkan. 
Metode penelitian tersebut  meruapak suatu cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan pedoman guna untuk mengembangkan atau 
dibuktikan. Penelitian tersebut merupakan suatu penyelidikan yang tersusun 
secara sistematis untuk memecahkan masalah tertrntu yang memerlukan suatu 
jawaban. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data adalah proses pengumpulan data dengan cara 
kualitatif secara membrikan perbandingan antara data primer,data sekunder dan 
data tersier untuk memperoleh informasi dalam menarik suatu kesimpulan. 
2. Analisis Data 
Analisis data dapat diartikan sebagai suatu cara untuk 
mempelajari,menganilsis dan mengelola serta mengelompokkan hasil data yang 
diperoleh dari penelitian agar peneliti dapat menarik kesimpulan tehadap 
permasalahan awal. 
Dalam penelitian tersebut menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu 
hasil yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang 
dianalisis sehingga hasil dari analisis tersebut dapat dijadikan suatu metode baru 
atau tidak. Dengan analisis ini maka peneliti dapat mengetahui seberapa tingkat 
keakuratan alat yang digunakan dalam penelitian tersebut. 
Adapun analisis data yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya yaitu: 
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a. Melakukan peringkasan data, dari hasil tersbut penulis kemudian melakukan 
penyederhanaan.  Peringkasan data tersebut merupakan proses analisis data 
yang dilakukan melalui wawanca, observasi serta dokumentasi yang 
dilakukan peneliti. Kmeudian memfokuskan pada penelitian agaar data yang 
diperoleh mendapatkan gambaran dan mampu menarik suatu kesimpulan 
yang jelas. 
b. Penyediaan data, data yang telah disipakan berdasarkan kasus faktual yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. 
c. Penyimpulan dan vertifikasi, data yang telah direduksi atau dirangkum yang 
disajikan secara sistematis dapat diberikan kesimpulan sementara. Hal ini 
dimaksud untuk mendapatkan gambaran sementara dari hasil penelitian yang 
telah diperiksa terhadap data yang telah diperoleh. 
d. Kesimpulan akhir, data yang telah diperoleh dari kesimpulan sementara yang 
telah diverifikasi sehingga dapat menarik suatu kesimpulan akhir. 
Kesimpulan akhir ini diharapkan bisa diperoleh setelah pengumpulan data 
final atau selesai. 
G. Teknik Pengujian dan Keabsahan Data 
Menurut Moleong keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus 
memenuhi: 
1. Mendemostrasikan nilai yang benar 
2. Memperoleh keputusan luar yang dapat dibuat mengenai konsistensi dari 
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 
3. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, 
Pengecekan keabsahan data didasarkan kriteria tertentu, kriteria itu terdiri 
atas derajat kepercayaan (kredibilatasi) ketergantungan, dan kepastian. Masing-
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masing mempunyai  kriteria tersebut dengan  menggunakan tehnik pemeriksaan 
tersendiri. 
a. Ketekunan Pengamatan (persistent observation) 
Yaitu melakukan observasi terhadap objek penelitian dengan cara 
membaca dan mengamati secara cermat sumber data penelitian agar data 
yang diperoleh dapat dijelaskan. 
b. Triangulasi 
Triangulasi  adalah mengecek data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap 
data itu. Jadi, tujuan dari Triangulasi adalah memeriksa kebenaran data 






 BAB IV 
AKURASI ARAH KIBLAT MASJID DESA PALLANTIKANG  DI 
KECAMATAN BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu kabupaten yang ada di 
provinsi sulawesi selatan yang secara makro benteng alamnya meliputi daerah 
dataran terletak pada bagian tengah yang terletak pada bagian utara beserta 
kawasan pantai disebelah selatan. Kabupaten Jeneponto terletak di ujung selatan 
bagian barat dari wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dengan Ibu Kota 
Bontosunggu, yang berjarak ± 91 km dari kota makassar ibu kota sulawesi 
selatan. Daerah ini juga dikenal dengan daerah pertanian, dan daerah ini memiliki 
motto “ Daerah Gammara”. 
Kabupaten Jeneponto secara geografis diantara titik koordinat 5 23’-5     
LS dan 119 29’-119 56’ BT. Bagian utara terdiri dari dataran tinggi dengan 
ketinggian ± 500 m -1400 m diatas permukaan laut, bagian tengah dengan 
ketinggian 100 m-500 m dari permukaan laut dan bagian selatan meliputi wilayah 
dataran rendah dengan ketinggian 0 m- 150 m diatas permukaan laut. Bagian barat 
dan utara pada umumnya merupkan pegunungan dan bagian selatan sebagian 
besar merupakan dataran rendah. Tingkt kemiringan rata-rata pada wilayah bagian 
barat dan utara 40º, dengan rata-rata curah hujan lebih tinggi bila dibanding 





Sebelah Utara   : Kabupaten Gowa dan Takalar  
Sebelah Timur  : Kabupaten Bantaeng 
Seblah Barat   : Kabupaten Takalar 
Sebelah Selatan  : Laut Flores 




kedalam 11 kecamatan dan 113 desa/ kelurahan dengan rincian 82 
desa dan 31 kelurahan. Diantar 133 desa/ kelurahan tersebut maka desa 
pallantikang yang terletak di kecamatan bangkala yang menjadi tempat penelitian 
dengan jumlah sepuluh dusun yaitu Bonto Te’ne, Batu Bassi, Bulu-Bulu, Cikarro, 
Bontorea, Punagaya Selatan, Punagaya Utara, Salekoa, Balla Barrisi dan 
Batunapara Kalloang. 
Berdasarkan jumlah dusun yang ada Di Desa Pallantikang Kecamatan 
Bangkala Kabupaten Jenponto, maka penulis melakukan penelitan dengan objek 
atau sampel penelitan yang dilakukan dengan terfokus pada masjid disetiap dusun 
yang ada di desa tersebut. 
Masyarakat di Desa Pallantikang Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto mayoritas memeluk agama Islam, sehingga pemerintah  memberikan 
fasilitas ibadah kepada masyarakat cukup memadai dengan adanya 10 masjid 
untuk menunjang pelaksanaan ibadah umat islam, adapun daftar masjid tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Nama Masjid Di Desa Pallantikang Kecamatan 
Bangkala Kabupaten Jeneponto 
No Nama Masjid Alamat 
1. Babul Yaqin Bonto Te’ne 
2. Babul Khair Batu Bassi 
3. Nurul Amin Cikarro  
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4. Syuhada 45 Bontorea 
5. Babussuhada Batunaparaa Kalloang 
6. Jami’ Nurul Hidayah Punagaya Selatan 
7. Jabal Nur  Punagaya Utara 
8. Baitul Iman Salekoa 
9. Babul Khair  Balla Barrisi 
10. Jami’ Hidaytul Haq Bulu-Bulu 
B.  Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Di Desa Pallantikang Kecamatan     
Bangkala Kabupaten Jeneponto 
1. Babul Yaqin 
Mesjid Babul Yaqin yang terletak di Dusun Bonto Te’ne Desa 
Pallantikang Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Masjid ini merupakan 
masjid  tua yang di bangun oleh masyarakat sekitar dengan dana dari sumbangan 
masyarakat  setempat. Pada saat peneliti melakukan  wawancara bersama toko 
masyarakat atas nama Safri luas masjid tersebut 40 meter persegi.
1
 Dari 
keterangan Ardi salah satu toko masyarakat mengatakan pula bahwa jemaah yang 
hadir beribadah hanya masyarakat setempat saja.
2
 Sedangakan Lani sekaligus 
sebagai iman dusun,  masjid tersebut dibangun pada tahun 1975 di tanah wakaf 
salah satu milik warga setempat, berangkat dari perenovasian bangunan mesjid 
pada tahun 2019 dengan arah kiblat yang sama dan dana yang diperoleh dari 
sumbangan masyarakat dan sumbangan dari dana desa setempat. Adapun metode 
yang dilakukan masyarakat pada awal pembangunan masjid dalam penentuan arah 
kiblat masjid, yaitu dengan cara menjadikan posisi tebanamnya matahari sebagai 
patokan arah kiblat masjid yang ditentukan oleh masyarakat setempat dengan 
                                                             
1
Safri ( 40 Tahun) Petani, Wawancara, Toko Masyarakat, Dusun Bonto Te’ne Desa 
Pallantikang 19 Desember 2020. 
2
Ardi (32 Tahun) Petani, Wawancara, Toko Masyarakat, Dusun Bonto Te’ne Desa 
Pallantikang 19 Desember 2020. 
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bantuan alat berupa meteran. 
3
 Hal tersebut tentu menjadi penyebab sehingga pada 
saat peneliti melakukan pengukuran ulang dengan menggunakan  beberapa 
metodet seperti Qiblat Tracer, arah kiblat tersebut melenceng 6º (derajat), 
berdasarkan keterangan Lani selaku iman dusun setempat mulai dari awal 
berdirinya masjid belum pernah dilakukan pengukuran ulang untuk menguji 
keakurasian arah kiblat masjid tersebut. 
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
beberapa alat yang dianggap sangat akurat dalam menghasilkan  data pengukuran 
sebagai berikut: 
a. Dioptra 







      Gambar 4.2. Posisi Arah Kiblat Masjid Babul Yaqi 
                                                             
3
Lani (53 Tahun) Pensiunan, Wawancara, Iman Dusun, Dusun Bonto Te’ne Desa 
Pallantikang, 19 Desember 2020. 
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b. Tongkat Istiwa’ 
Gambar 4.3. Hasil Pengukuran Masjid 







Gambar 4.3 Hasil Pengukuran Kiblat Tracker 








Gambar 4.4 Hasil Pengukuran Busur Kiblat 
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Dari hasil pengukuran dengan menggunakan 4 alat yakni, tongkat istiwa’ 
dipotra,  busur kiblat dan kiblat tracker. Penulis dapat menyimpulkan bahwa 
masjid Babul Yaqin dengan arah bangunan 298º , arah kiblat masjid 298º, dalam 
hal ini arah kiblat masjid Babul Yaqin mengikuti arah bangunan, adapun arah 
kiblat yang didapatkan berdasarkan penelitian yakni 292º sehingga memperoleh 
hasil bahwa arah kiblat masjid tersebut melenceng sekitar 6º ke arah utara. 
2. Babul Khair  
Masjid Babul Khair merupakan salah Satu Masjid Di Desa Pallantikang 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneppnto Yang Terletak Di Dusun Batu Bassi, 
berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis bersama dg,Nuntung 
sekaligus pengurus masjid, mendapatkan keterangan bahwa masjid dibangun pada 
tahun 1989 dan pada saat pembangunan masjid Babul Khair melakukan 
pengukuran arah kiblat oleh masyarakat setempat dengan melihat posisi matahari 
terbenam dengan menggunakan pirasaf. Selain itu, menurut pengurus masjid 
bahwa bangunan masjid tersebut sudah dilakukan renovasi pada tahun 2019 tetapi 
arah kiblat tetap sama, dana yang diperoleh untuk melakukan renovasi dari 
bantuan provinsi dan sumbangan masyarakat setempat.
4
 Berdasarkan keterangan 
Kamaruddin selaku toko masyarakat mengatakan bahwa luas masjid 44 meter 
persegi, dan jemaahnya dari berbagai kampung karena masjid tersebut dekat 
jalanan poros sehingga banyak masyarakat yang singgah salat ketika waktu salat.
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  dengan menggunakan 
beberapa alat yang telah dianggap sangat akurat dalam menghasilkan data 
pengukuran sebagai berikut: 
 
                                                             
4
Dg.Nuntung (45 Tahun), Swasta,Wawancara, Dusun Batu Bassi Desa Pallantikang.  20 
Desember 2020. 
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Gambar 4.6 Posisi Arah Kiblat Masjid 





















Gambar 4.8 Hasil Pengukuran Busur Kiblat 
d. Tongkat Istiwa ’ 
         Gambar 4.9 Hasil Pengukuran Tongkat Istiwa’ 
Dari hasil pengukuran dengan menggunakan 4 metode yakni kibat tracker, 
dioptra, busur kiblat dan tognkat istiwa’ dapat disimpulkan bahwa masjid Babul 
Khair dengan arah bangunan masjid 304º, arah kiblat masjid 304º , dimana masjid 
Babul Khair mengikuti arah bangunan masjid dan arah kiblat yang didapatkan 
berdasarkan penelitian yakni 292º  sehingga memperoleh hasil bahwa arah 






3. Nurul Amin 
Masjid Nurul Amin merupakan salah satu masjid di Desa Pallantikang 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto Yang Terletak Di Dusun Cikarro. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis bersama dengan Jalan Kara  
pengurus masjid mendapatkan keterangan bahwa pada saat pembangunan masjid 
Nurul Iman dilakukan pengukuran arah kiblat oleh masyarakat setempat dengan 
alat seadanya, masjid Nurul Amin didirikan pada tahun 2002 dan belum pernah 
dilakukan renovasi bangunan.
6
 Menurut Mulyadi selaku kepala dusun cikarro 
mengatakan bahwa luas masjid tersebut 40 meter persegi dan dana pembangunan 
masjid dari bantuan Kemenag dan Sumbangan masyarakat setempat untuk 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
beberapa alat yang dianggap sangat akurat, menghasilkan data pengukuran 
sebagai berikut:  
a. Dioptra  
Gambar 4.10 Arah Kiblat Pengukuran 
                                                             
6
Jalan Kara (60 Tahun), Pensiunan,Wawancara, Dusun Cikarro Desa Pallantikang, 22 
Desember 2020. 
7
Mulyadi (42 Tahun), Kepala Dusun Cikarro, Wawancara, Dusun Cikarro Desa 
Pallantikang, 22 Desember 2020. 
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Gambar 4.11 Arah Kiblat Masjid 
b. Busur Kiblat 










c. Kiblat Tracker  
Gambar 4.13 Hasil Pengukuran Kiblat Tracker 









Gambar 4.14 Hasil Pengukuran Tongkat Istiwa’ 
Dengan hasil pengukurn dengan menggunakan beberapa alat yakni, kiblat 
tracker , busur kiblat, tongkat istiwa dan dioptra peneliti dapat simpulkan bahwa 
masjid Nurul Amin dengan arah bangunan 298º , arah kiblat masjid 298º, dimana 
dalam hal ini arah kiblat masjid Nurul Amin mengikuti arah bangunan masjid 
yakni 298º, arah kiblat masjid yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yakni 
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292º sehingga memperoleh hasil bahwa masjid Nurul Amin mengalami 
kemelencangan 6º ke utara. 
4. Masjid Syuhada 45 
Syuhada 45 merupakan salah satu masjid di Desa Pallantikang Kecamatan 
Bangkala Kabupaten Jeneponto yang terletak di Dusun Bontorea, berdasarkan 
wawancara yang dilakukan oleh penulis bersama toko masyarakat atas nama 
Pudang mengatakan bahwa luas masjid 50 meter persegi, dengan jemaahnya 
hanya masyarakat setempat saja.
8
 Sedangkan dari keterangan Tawang selaku  
imam dusun bontorea  mengatakan bahwa masjid tersebut didirikan pada tahun 
1992 pada saat pembangunan masjid Syuhada 45 dilakukan penentuan arah kiblat 
dengan kesepakatan masyarakat setempat dengan alat yang digunakan berupa 
meteran, selain itu menurut imam dusun masjid tersebut pada tahun 2019 sudah 
dilakukan renovasi  menganai arah kiblat oleh Kemenag, dan mengenai renovasi 
bangunan masjid tersebut belum pernah dilakukan renovasi.
9
  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yang dilakukan dengan 
menggunakan beberapa alat yang dianggap sangat akurat, sehingga menghasilkan 







                                                             
8
Pudang ( 70 Tahun), Toko Masyarakat, Wawancara, Dusun Bontorea Desa Pallantikang, 
23 Desember 2020.  
9





a. Dioptra  
Gambar 4.15 Posisi Arah Kiblat Masjid 
b. Kiblat Tracker 
          Gambar 4.16 Hasil Pengukuran Kiblat Tracker 
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c. Busur Kiblat 
Gambar 4.17 Hasil Pengukuran Busur Kiblat 
d. Tongkat Istiwa’ 
               Gambar 4.18 Hasil Pengukuran Tongkat Istiwa’ 
 Dari hasil pengukuran dengan menggunakan beberapa alat yakni, busur 
kiblat, kiblat tracker, tongkat istiwa’ dan dioptra. Dapat disimpulkan bahwa 
Masjid Syuhada 45 dengan arah bangunan yakni 292º , arah kiblat masjid 292º, 
dimana dalam hal ini arah kiblat Masjid Syuhada 45 mengikuti arah bangunan 
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masjid dan arah kiblat yang diperoleh  berdasarkan hasil penelitian yakni 292º , 
sehingga peneliti menyimuplkan bahwa arah kiblat Masjid Syuhada 45 sudah 
akurat atau tidak mengalami kemelencengan.  
5. Masjid Babussyuhada  
Babussyuhada merupakan salah satu masjid di Desa Pallantikang 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang terletak di Dusun Batunapara 
Kalloang,  berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis bersama toko 
masyarakat atas nama Muhiddin mengatakan bahwa jemaah yang beribadah di 
masjid tersebut hanya masyarakat setempat saja.
10
 Dan keterangan Abd. Kadir 
mendapatkan keterangan bahwa masjid tersebut didirikan pada tahun 1980. Pada 
saat pembangunan masjid babussyuhada dilakukan pengukuran masjid 
berdasarkan kesekpakatan masyarakat setempat dengan alat yang digunakan yakni 
meteran dengan melihat posisi terbenanmnya matahariselaku kepala dusun 
Batunapara kalloang mengatakan luas masjid tersebut 44 meter persegi, mengenai 
perenovasian masjid sudah dua kali masjid tersebut dilakukan renovasi bangunan 
dengan dana dari sumbangan Kemenad dan sumbangan masyarakat setempat.
11
  
Sedangkan Saparuddin selaku imam dusun.
12
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan yang dilakukan dengan menggunakan beberapa alat yang dianggap 




                                                             
10
Muhiddin (70 Tahun) Pensiunan, Wawancara, Dusun Batunapara Kalloang, 24 
Desember 2020. 
11
Abd.Kadir ( 30 Tahun), Kepala Dusun, Wawancara, Dusun Batunapara Kalloang, 24 
Desember 2020. 
12






Gambar 4.19 Arah Kiblat Masjid 
Gambar 4.20 Arah Kiblat Hasil Pengukuran 







   
Gambar 4.21 Hasil Pengukuran Busur Kiblat 
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Dari hasil pengukuran dengan menggunakan beberapa yakni, busur kiblat, 
dioptra, tongkat istiwa’ dan kiblat tracker. Makadapat disimpulkan bahwa majsid 
babussyuhada dengan arah bangunan 310º dengan arah kiblat masjid 310º. dalam 
hal ini arah kiblat Masjid babussyuhada  mengikuti arah bangunan masjid, 
danarah kiblat yang didapatkan dari hasil pengukuran peneliti yakni 292º sehingga 
mmeperoleh hasil bahwa arah kiblat Masjid Jami’ Nurul Hidayah mengalami 
kemelencengan 18º ke utara. 
6. Jami’ Nurul Hidayah 
Jami’ Nurul Hidayah merupakan salah satu masjid di Desa Pallantikang 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang terletak di Dusun Punagaya 
Selatan, berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis menurut Ma’gu’ selaku 
toko masyarakat mengatakan bahwa luas masjid tersebut 60 meter persegi.
13
 Dari 
keterangan Hama’ selaku kepala dusun punagaya selatan mengatakan bahwa 
jemaah masjid tersebut dari berbagai toko masyarakat karena masjid tersbut di 
anggap salah satu masjid bear yang ada di desa pallantikang.
14
 Hj. Muchtar selaku 
pengurus masjid bahwa masjid tersebut sudah ada atau beridiri jauh sebelum 
masuknya masyarakat di Dusun Punagaya Selatan, sehingga beliau tidak 
mengetahui metode apa yang digunakan masyarakat pada saat penentuan arah 
kiblat, selain itu sejak berdirinya masjid tersebut tidak pernah dilakukan 
pengukuran ulang arah kiblat masjid, beliau menganggap bahwa pemerintah 
dalam hal ini kementerian agama tidak terlalu meperhatikan permasalahan arah 
kiblat khususnya di Desa Pallantikang, mengenai renovasi bangunan, masjid 
tersebut sudah dua kali dilakukan renovasi bangunan dengan dana dari bantuan 
                                                             
13
Ma’gu (39 Tahun), Toko Masyarakat, Wawancara, Dusun Punagaya Selatan Desa 
Pallantikang, 26 Desember 2020.  
14
Hama ( 50 Tahun ), Kepala Dusun, Wawancara, Dusun Punagaya Selatan Desa 
Pallanitkang, 26 Desember 2020.  
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Provinsi dan sumbangan masyarakat setempat.
15
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut: 
a. Dioptra 
            Gambar 4.19 Arah Kiblat Masjid 
 
Gambar 4.23 Hasil Pengukuran Arah Kiblat 
 
                                                             
15
Muchtar (70 Tahun) Pensiunan, Wawancara, Dusun Punagaya Selatan Desa 





c. Busur Kiblat  
       Gambar 4.25 Hasil Pengukuran Busur Kiblat 
d. tongkat Istiwa’ 
Gambar 4.26 Hasilpengukuran Tongkat Istiwa’ 
Dari hasil pengukuran dengan menggunakan 4 alat yakni busur kiblat, 
dioptra, tongkat istiwa’ dan kiblat tracker. Maka dapat disimpulkan bahwa Masjid 
Jami’ Nurul Hidayah dengan arah bangunan 303º, arah kiblat masjid 303º, dimana 
dalam hal ini arah kiblat Masjid Jami’ Nurul Hidayah mengikuti arah bangunan 
masjid, danarah kiblat yang didapatkan dari hasil pengukuran peneliti yakni 292º 
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sehingga mmeperoleh hasil bahwa arah kiblat Masjid Jami’ Nurul Hidayah 
mengalami kemelencengan 11º ke utara. 
7.  Masjid Jabal Nur 
Masjid Jabal Nur merupakan salah satu masjid di Desa Pallantikang 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang terletak di Dusun Punagaya 
utara, berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis menurut Syarif selaku toko 
masyarakat mengatakan luas masjid tersebut 44 meter persegi, dan jemaahnya 
hanya masyarakat setempat.
16
 Sedangkan menurut Uzman sekaligus pengurus 
masjid,  masjid tersebut dibangun pada tahun 2011. Dalam penentuan arah kiblat 
masjid ditentukan oleh masyarakat setempat dengan menggunakan alat kompas 
dan dengan meloihat terbenamnya matahari. Sejak berdirinya masjid tersebut 
sudah dua kali dilakukan renovasi bangunan masjid dengan dana dari bantuan 
dana desa dan sumbangan masyarakat setempat tetapi arah kiblatnya tetap sama.
17
 
Berdasarkan hasil penelitian yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut: 
a. Dioptra  
  Gambar 4.27 Arah Kiblat Masjid 
 
                                                             
16
Syarif ( 39 Tahun), Toko Masyarakat, Wawancara, Dusun Punagaya Utara Desa 
Pallantikang, 28 Desember 2020. 
17
Uzman (65 Tahun) Pengurus Masjid, Wawancara,  Dusun Punagaya Utara Desa 










Gambar. 2.48 Hasil Pengukuran Arah Kiblat 
b. Busur Kiblat 
   Gambar 4.29 Hasil Pengukuran Arah Kiblat 
c.Kiblat Trecker  








Gambar 4.30 Hasil Pengukuran Kiblat Tracker 
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c.Tongkat istiwa’  
        Gambar 4.31 Hasil Pengukuran Tongkat Istiwa’ 
Dari hasil pengukuran dengan menggunakan 4 alat yakni busur kiblat, 
dioptra, tongkat istiwa’ dan kiblat tracker. Maka dapat disimpulkan bahwa Masjid 
jabal nur dengan arah bangunan 286º, arah kiblat masjid 286º, dimana dalam hal 
ini arah kiblat Masjid Jabal Nur mengikuti arah bangunan masjid, danarah kiblat 
yang didapatkan dari hasil pengukuran peneliti yakni 292º sehingga mmeperoleh 
hasil bahwa arah kiblat Masjid Jami’ Nurul Hidayah mengalami kemelencengan 
3º ke barat. 
8. Masjid Baitul Iman 
Masjid Baitul iman merupakan salah satu masjid di Desa Pallantikang 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang terletak di Dusun Salekoa, 
berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis menurut M. Syagir sekaligus 
Imam Desa Pallantikang yang bertinggal di dusun Salekoa Desa Pallantikang 
mengatakan bahwa luas masjid tersebut 60 meter persegi dan jemaah yang 
mendirikan salat dari tetangga kampung ketika melaksanakan salat jumat. 





 Sedangkan Subuh selaku toko masyarakat masjid 
tersebut dibangun pada tahun 1970. Dalam penentuan arah kiblat masjid ditentu 
kan oleh masyarakat setempat dengan menggunakan alat seadanya yaitu meteran. 
Sejak berdirinya masjid tersebut sudah dua kali dilakukan renovasi bangunan 
masjid tetapi arah kiblatnya tetap sama.
19
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
digunakan peneliti yaitu sebagai berikut: 
a. Dioptra  
Gambar 4.32 Arah Kiblat Masjid 
Gambar 4.33 Hasil pengukuran Arah Kiblat 
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M.Syagir ( 50 Tahun), Imam Desa Pallantikang, Wawancara, Dusun Salekoa Desa 
Pallantikang, 29 Desember 2020.  
19
Subuh (48 Tahun) Swasta, Wawancara, Dusun Salekoa Desa Pallantikang, 29 




b. Busur Kiblat  
Gambar 4.34 Hasil Pengukuran Busur Kiblat 
c. Kiblat Tracker 


















Gambar 4.36  Hasil Pengukuran Tongkat Istiwa’ 
Dari hasil pengukuran dengan menggunakan 4 alat yakni busur kiblat, 
dioptra, tongkat istiwa’ dan kiblat tracker. Maka dapat disimpulkan bahwa Masjid 
Baitul Iman dengan arah bangunan 284º, arah kiblat masjid 284º, dimana dalam 
hal ini arah kiblat Masjid Baitul Iman mengikuti arah bangunan masjid, dan arah 
kiblat yang di dapatkan dari hasil pengukuran peneliti yakni 292º sehingga 
mmeperoleh hasil bahwa arah kiblat Masjid Jami’ Nurul Hidayah mengalami 
kemelencengan 8º ke barat. 
9. Masjid Babul Khair 
Masjid Babul Khair merupakan salah satu masjid di Desa Pallantikang 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang terletak di Dusun Ballabarrisi 
berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis menurut Supriadi selaku toko 
masyarakat mengatakan luas masjid 44 meter persegi, dengan jemaah dari 
masyarakat setempat.
20
 Sedangkan dari ketarangan Suwaib selaku pengurus 
masjid, masjid tersebut dibangun pada tahun 1987. Dalam penentuan arah kiblat 
masjid ditentukan oleh masyarakat setempat dengan menggunakan perasaan dan 
                                                             
20
Supriadi ( 38 Tahun), Toko Masyarakat, Wawancara, Dusun Balla Barrisi Desa 
Pallantikang, 30 Desember 2020.  
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melihat matahari terbenam. Sejak berdirinya masjid tersebut sudah beberapa kali 
dilakukan renovasi bangunan dengan dana dari sumbangan masyarakat setempat 
tetapi arah kiblatnya tetap sama.
21
 Berdasarkan hasil penelitian yang digunakan 
peneliti yaitu sebagai berikut: 
a. Dioptra  
Gambar. 4.37 Arah Kiblat Pengukuran 
Gambar 4.38 Arah Kiblat Pengukuran 
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Suwaib ( 50 Tahun) Swasta, Wawancara, Dusun Balla Barrisi Desa Pallantikang, 30 













           Gambar. 4.39 Arah Kiblat Pengukuran 
Dengan hasil pengukurn dengan menggunakan beberapa alat yakni, kiblat 
tracker , busur kiblat, tongkat istiwa dan dioptra peneliti dapat simpulkan bahwa 
Masjid Babul Khair dengan arah bangunan 286º , arah kiblat masjid 286º, dimana 
dalam hal ini arah kiblat Masjid Babul Khair mengikuti arah bangunan masjid 
yakni 286º, arah kiblat Masjid yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yakni 
292º sehingga memperoleh hasil bahwa Masjid Babul Khair mengalami 
kemelencengan 6º ke barat. 
10. Masjid  Jami’ Hidayatul Haq 
Masjid Jami’ Hidaytul Haq merupakan salah satu masjid di Desa 
Pallantikang Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto yang terletak di Dusun 
Dulu-Bulu. Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis menurut Muharram 
selaku toko masyarakat mengatakan bahwa luas masjid tersebut 60 meter persegi, 
jemaahnya dari berbagai toko masyarakat karena masjdi tersebut merupakan 
masjid besar yang berada di desa pallantikang yang terletak di dusun bulu-bulu.
22
 
Sedangkan menurut keterangan Hj. Nakku selaku Iman Dusun Bulu-Bulu, masjid 
                                                             
22
Muharram( 55 Tahun), Toko Masyarakat, Wawancara, Dusun Bulu-Bulu Desa 
Pallantikang, 1 Januari 2021. 
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tersebut dibangun pada tahun 1960.  Dalam penentuan arah kiblat masjid 
ditentukan oleh tukang bangunan memakai alat meteran, selain itu menurut imam 
dusun masjid tersebut pada tahun 2019 sudah dilakukan renovasi  menganai arah 
kiblat oleh Kemenag.
23
 Dari keterangan Sabara selaku kepala Dusun mengatakan 
bahwa ketika masjid dilakukan renovasi bangunan dana yang diperoleh dari 
sumbangan Kemenag dan sumbangan dari masyarakat setempat. 
24
Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan yang dilakukan dengan menggunakan beberapa 
alat yang dianggap sangat akurat, sehingga menghasilkan data pengukuran 
sebagai berikut: 
a. Dioptra  
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Nakku ( 52 Tahun ) Pensiunan, Wawancara, Dusun Bulu-Bulu Desa Pallantikang, 1 
Januari 2021. 
24
Sabara, ( 45 Tahun), Kepala Dusun Bulu-Bulu, Wawancara, Dusun Bulu-Bulu Desa 




b. Busur Kiblat 
Gambar. 4.41  Hasi Pengukuran Busur Kibat 
c. Kiblat Trecker  


















Gambar. 4.43 Hasil Pengukuran Tongkat Istiwa’ 
Dari hasil pengukuran dengan menggunakan beberapa alat yakni, busur 
kiblat, kiblat tracker, tongkat istiwa’ dan dioptra. Dapat disimpulkan bahwa 
masjid Jami’ Hidaytul Haq dengan arah bangunan yakni 292º , arah kiblat masjid 
292º, dimana dalam hal ini arah kiblat masjid Jami’ Hidaytul Haq  mengikuti arah 
bangunan masjid dan arah kiblat yang diperoleh  berdasarkan hasil penelitian 
yakni 292º , sehingga peneliti menyimpulkan bahwa arah kiblat masjid Jami’ 
Hidaytul Haq sudah akurat atau tidak mengalami kemelencengan.  
 
C.  Akurasi Arah Kiblat Masjid di Desa Pallantikang Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto 
Uji akurasi arah kiblat masjid di Desa Pallantikang Kecamatan bangkala 
Kabupaten Jeneponto dilaksanakan dengan menggunakan metode kiblat tracer 
berbasis software sun compas dengan bantuan sinar matahari, metode rushdul 
kiblat harian, metode busur kiblat, tongkat istiwa dan metode software seperti 
dioptra berbasis handpone android.  Metode pengukuran arah kiblat yang 
digunakan pada penelitian ini bervariasi distiap masjid hal ini dipengaruhi oleh 
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keadaan masjid dilapangan pada saat penelitian, adapun hasil pengukuran arah 
kiblat masjid di Desa Pallantikang Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto 
sebagai berikut. 
Gambar tabel akurasi arah kiblat masjid. 
 





1. Babul Yaqin Bonto Te’ne 298º 292º 6º 
2. Babul Khair Batu Bassi 304º 292º 12º 
3.  Nurul Amin Cikarro 298º 292º 6º 
4. Syuhada 45 Bontorea 292º 292º 0º 





303º 292º 11º 
7. Jabal Nur Punagaya Utara 286º 292º 3º 
8. Baitul Iman Salekoa  284º 292º 8º 
9. Babul Khair Balla Barrisi 286º 292º 6º 
10. Jami’Hidayatul 
Haq 
Bulu-Bulu 292º 292º 0º 
Berdasarkan wawancara dan jhasil pengukuran yang dilakukan oleh 
peneliti di beberapa dusun yang ada di desa pallantikang kecamatan bangkala 
kabupaten jeneponto, mulai dari proses berdirinya masjid tersebut sampai pada 
metode yang digunakan dalam penentuan arah kiblatnya. Sehingga dapat 
diperoleh data untuk dijadikan sebagai tolak ukur mengenai seberapa jauh 
pemahamn masyarakat di desa palalntikang kecamatan bangkala kabupaten 
jeneponto dalam penentuan dan akurasi arah kiblat. 
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Jika peneliti perhatikan dari beberapa masjid yang telah dilakukan 
pengukuran hanya ada dua masjid yang arah kiblatnya tepat dan hasil wawancara 
penulis masjid tersebut telah dilakukan pengukuran ulang arah kiblat yang di ukur 
langsung oleh kemenag sehingga arah kiblatnya tepat atau tidak mengalami 
kemelencengan. Tetapi dari penelitian ayng dilakukan penulis menganggap bahwa 
perlu pemerintah untuk lebih peduli dalam memberikan pemahaman  mengenai 














A. Kesimpulam  
Arah kiblat merupakan suatu arah bagi seluruh umat islam dalam 
menjalankan ibadah salat wajib maupun salat sunaah. Menghadap kiblat salah satu 
syarat sahnya suatu salat sehingga Kita diwajibkan untuk menghadap ke arah 
kiblat/ ka’bah di Masjidil Haram. Tentu permasalahan arah kiblat perlu di 
perhatikan oleh para ahli ilmu falak maupun kemenag untuk menguji akurasi arah 
kiblat suatu masjid, sebab terasa rumit bagi umat islam yang berada jauh dari 
ka’bah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari beberapa masjid yang di 
ukur di Desa Pallantikang Kecamtan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Masjid yang 
memiliki posiis arah kiblat yang akurat yakni : Masjid Jami’ Hidayatul Haq dan 
Masjid Syuhada 45. Selain itu pula ada beberapa masjid yang tidak memiliki 
posisi arah kiblat yang akurat yakni: Masjid Babul Yaqin, Masjid Babul Khair, 
Masjid Nurul Amin, Masjid Babussyuhada, Masjid Jami’ Nurul Hidayah, Masjid 
Jabal Nur, Masjid Baitul Iman dan Masjid Babul Khair. 
Dari beberapa masjid yang peneliti lakukan pengukuran hanya ada dua 
masjid yag tepat posisi arah kiblatnya. Maka dari itu perlunya peran pemerintah 
dan kemenag untuk memberikan pengetahuan mengenai metode dan akurasi arah 
kiblat kepada masyarakat. karena untuk mengubah posis arah kiblat tidak begitu 
mudah di terimah oleh masyarakat setempat sehingga diperlukan kerja sama 
pemerintah untuk memberikan pemahaman mengenai arah kiblat, guna 
mengurangi dan mencegah terjadinya problematika dan ketidak akurasian posisi 





B. Implikasi Penelitian 
Arah kiblat merupakan arah yang sangat penting bagi seluruh umat islam 
dalam menjalankan ibadah salat. Sehingga umat islam harus mengetahui letak 
posisi arah kiblat itu berada. Adapun saran-saran penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada Pemerintah Desa Pallantikang Kecamtan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto, khususnya Kemenag Kabupaten Jeneponto untuk 
melakukan uji akurasi arah kiblat masjid sekaligus memberikan 
pemahaman kepada masyarakat mengenai pentignnya memperhatikan arah 
kiblat masjid. 
2. Diaharapkan kepada pengurus masjid setempat untuk memeperhatikan 
arah kiblat masjid. 
3. Kepada akademisi atau kemenag setempat khususnya di bidang Ilmu Falak  
untuk memberukan memberikan edukasi kepada masyarakat terkait 
metode pengukuran arah kiblat. 
4.  Kepada masyarakat terutama toko-toko agama untuk lebih peka dan 
berusaha memahami proses penentuan arah kiblat, guna menghindari 
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